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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Kelas VIII C SMP Negeri 3 Srengat” ini ditulis oleh
Virania Ayu Distari, NIM. 12204183207, Pembimbing Nur Cholis, S.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Kemampuan
Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih ditemukannya proses
pembelajaran yang menganut paradigma transfer ilmu dari guru ke murid atau
biasa dikenal dengan metode ceramah. Sehingga dalam hal ini interaksi dalam
proses pembelajaran hanya terjadi satu arah yaitu guru sebagai sumber informasi
dan siswa sebagai penerima informasi. Maka dari itu, siswa hanya diberikan
sedikit kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga kesempatan siswa untuk mengembangakan kemampuan berpikir Kritis
dalam pemecahan masalah matematika sangatlah terbatas. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika perlu di
perhatian secara khusus dan dilatihkan kepada siswa di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan kemampuan matematika tinggi dalam pemecahan
masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 2) Mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam
pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 3)
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan
matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika pada materi bangun
ruang sisi datar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Srengat yang diikuti oleh
kelas VIII C1 yang berjumlah 6 siswa. Dari 6 siswa digolongkan berdasarkan
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan
melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian diketahui: 1) Kemampuan matematika tinggi terdapat
variasi yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir Kkritis tingkat
3 (sangat kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir
kritis tingkat 2 (kritis). 2) Kemampuan matematika sedang terdapat variasi yaitu
ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis) dan
ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1
(kurang kritis). 3) Kemampuan matematika rendah terdapat variasi yaitu ada siswa
yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1 (kurang kritis) dan
ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 0
(tidak kritis).
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ABSTRACT

The thesis entitled "Identification of Students’ Critical Thinking Ability to
Solve Mathematical Problems of Flat-Sided Geomety Based on Mathematics
Ability of Class VIII C SMP Negeri 3 Srengat” was written by Virania Ayu
Distari, Registered Student Number. 12204183207, Advisor: Nur Cholis, S.Pd.I,
M.Pd.

Keywords: Critical Thinking Ability, Problem Solving, Mathematical Ability

There is still a learning process that adheres to the paradigm of transfering
knowledge from teacher to student or commonly known as the lecture method. So
in this case the interaction in the learning process only occurs in one direction,
which is the teacher as a source of information and students as recipients of
information. Therefore, students are only given a few opportunities to participate
actively in learning activities, so that the opportunity for students to develop
critical thinking skills in solving mathematical problems is very limited. Thus,
critical thinking skills in solving mathematical problems need to be given special
attention and trained to students at school.

This research purposed to: 1) Describe students’ critical thinking skills
whose high mathematical abilities in solving mathematical problems of the flat-
sided. 2) Describe students’ critical thinking skills whose moderate mathematical
abilities in solving mathematical problems of flat-sided geometry. 3) Describe
students’ critical thinking skills whose low mathematical abilities in solving
mathematical problems of flat-sided geometry.

This research uses qualitative approach with the type of case study research.
This research was conducted at SMP Negeri 3 Srengat which was attended by
class VIII C1 which consisted of 6 students. From 6 students were classified based
on high, medium, and low mathematical ability. Data collection techniques used
tests and interviews. The data analysis technique was carried out through the
stages of data collection, data reduction, data exposure, and drawing conclusions.

The results of this research are: 1) There are variations in high mathematical
abilities, there are students who are able to achieve critical thinking skills at level
3 (very critical) and there are students who are only able to achieve critical
thinking skills at level 2 (critical). 2) Moderate mathematical ability has
variations, there are students who are able to achieve critical thinking skills level 2
(critical) and there are students who are only able to achieve critical thinking skills
level 1 (less critical). 3) There are variations in low mathematical abilities, there
are students who are able to achieve critical thinking skills level 1 (less critical)
and there are students who are only able to achieve critical thinking skills level 0
(not critical).

XX



wAbIDCWRERAHTIOF Oy blYyslOF nAK ublIOF WpC
©®BFYIOF ORYAI dFyYFTOOF WpCLU eB wj

6 Up _PPF 9 BDp HT R -WY 8 KIJOIOF R Brbg 1 1C
. Dy 9JBKDFFar KQFH k. P2 t ©F Y IOk
JryYFTOOF WpCUYKF _ dwbli T OF 3¢c _ pcC
eB WTOJIr OF QUx OMHrs3>2 adgdbh 6y dANs
ngtbFrF FaoyT 29KFY3OF 2Cj 1 _ WhOF | OF
03B 63T b _ LWOMIKO . Fnl0 ey rTA93dcaFw UMb
Ubll OF wywOT agHblh 2y 3 _ 6y AN3 OF wr
bBITwW 4tT c IOF 3 IOF 2™ WpmCjB dYfrpyVYrF

cT UbITAK Fn3ytTpChwm CQ:ybeFSTIQFPOFLUpggmBI'I'KD
. whp Cr KOF
Wp CUKOF pmMM Ubl A p CH3 BF 3 B¥F bIPFIOK YU
(. wjTrrrOF 4%xFHTIOF 4dFM wbhC3 ntOF WpF E
wAbll r FOF 3¢ T OMOF wlyiwe 8 FOPF p MMy UpilT 910 p
pCU3 OF Oy blYug KOF r WIFF MK FGBMOF( 9F M whC
4FM whHC3nlOF WpbFe c¢T dfFpyYfrTOIOF waAbll
5 . wj rrroF 4xl

c T 2] 3 OfRUBpmd) FYHIAIWHE ) ik a7
CHOYd 10 pEmPRMOF 2 &Yy FOFWymwebOM |l FBF pultObHvg 1 |
_ wilYpP3r lOFm wlr BHIT IOF M wy. OF&NAOBE CI|=y‘
eBKFYFRAWOF 3yAj b wysdYb mMyyYsbh 6% SENRE
.6 CF93I0OF JbbgaBFM d9f xfFy}HOF K
Wr 3k A4Y pY _ wylOoF NOF: EF y &F 3 OOF
WrF3km (60] OF wtfrO) wWyxF xKOF OHSI
Wp CUIO®OC) wyXfrlOF ojHg ImAIF BIT pLMpsf
OQyblY3OF WpFne Xy4dj b ndK gmppfr YHKOF k
OQyblY3OF Wprne Xy4dj b ndK BYT amMppF
_ wllybp3r lOF dfry YE 1.0408y BUHYOU KAFC ccFTH HQOF T
1Y) WCcFHIF oHITlrOF pCYUY3KOF OJyblys
Uryt) wKpprpYOF oHITrKF pCY3KOF 2y blys

. (wt Oc

:)K
6 Yp
fr tOf

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu pondasi dalam kehidupan yang harus
dibangun sebaik mungkin guna sebagai wadah untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh manusia baik dalam segi kecerdasan, sikap,
ataupun spiritual keagamaan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada
didalam dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
baik untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara."

Tujuan dari pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
maka dari itu sangat diperlukan kerjasama antara semua komponen pendidikan
terutama peran guru, orang tua, masyarakat, dan siswa untuk saling
bekerjasama mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan
gurulah yang memiliki peranan utama dalam proses pembelajaran serta
penentu kualitas pendidikan. Sehingga, berhasil atau tidaknya tujuan
pendidikan tersebut juga tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru apakah efektif atau tidak. Pembelajaran adalah suatu kerangka untuk

! Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:



membantu guru dalam merencanakan pembelajaran dan arah bagi guru untuk
mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.?
Pembelajaran adalah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik
atau murid. Istilah pembelajaran juga lebih popular dan lebih tepat daripada
proses belajar mengajar, karena tekanannya pada motivasi peserta didik untuk
aktif agar mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya
(learn how to learn).® Dengan demikian, pembelajaran sangat berkaitan dengan
semua mata pelajaran yang ada di dunia pendidikan. Akan tetapi, pada
penelitian ini hanya berfokus pada pembelajaran matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran utama yang sudah ada pada pendidikan
dasar sampai pendidikan menengah untuk membentuk pola pemikiran
sistematis, logis, kritis, dan kreatif. Menurut Suharso & Retnoningsih,
matematika merupakan ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah mengenai bilangan.* Dengan demikian, peran matematika sebagai
ilmu dasar sangatlah penting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari.

*Putri Suyanti, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Examples Pada Materi Tokoh-Tokoh
Sejarah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Gunungsari”, dalam Jurnal Pena
limiah, vol 2, no. 1, (2017) : 2

% Asep Hermawan, “Konsep Balajar dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali, ” dalam Jurnal
Qathruna, Vol. 1, No. 1, (2014) : 89

* Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian Pada Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014)”, dalam Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 9, (2014) : 1



Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat
lima topik matematika yang harus di pahami oleh siswa yaitu bilangan dan
operasinya (number and operation), aljabar (algebra), geometri (geometry),
ukuran (measurement), analisis data dan peluang (data analysis and
probability). Dari ke-lima topik tersebut, penelitian ini berfokuskan pada
geometri. Geometri menurut Clements merupakan pemahaman konsep yang
dimulai dengan cara mengidentifikasi bentuk-bentuk bangunan dan
memisahkan gambar-gambar.”> Geometri adalah salah satu cabang matematika
yang bersangkut dengan bentuk, ukuran, posisi gambar, dan sifat ruang.
Mempelajari geometri menyediakan banyak keterampilan dasar dan membantu
untuk membangun kemampuan berfikir logika, penalaran analitis, dan
pemecahan masalah..® Dengan demikian materi geometri dapat memungkinkan
siswa untuk memahami ruang dalam sebuah kehidupan nyata yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep yang lebih baik.

Dalam materi geometri terdapat materi bangun ruang sisi datar.
Menurut Siti Rokhana bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk
tiga dimensi yang memiliki volume dan luas permukaan. Bangun ruang
dibatasi oleh bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis . Yang
termasuk bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.” Kubus adalah
sebuah bangun ruang matematika tiga dimensi yang dibatasi oleh 6 buah

bidang sisi yang saling kongruen berbentuk bujur sangkar. Bangun ruang

® National Council of Teacher of Mathematics, Prinsiples and Standard for School
Mathematics, Library of Congress Cataloguing-in-Publication Data : ISBN 0-87353-480-8

® Een Unaenah, dkk., “Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Bangun Datar,” dalam Jurnal
Pendidikan dan llmu Sosial, Vol. 2, No. 2, (2020), hal. 1

” Siti Rokhana, Modul Pengayaan Matematika, (Surakarta : Grahadi, 2020), hal. 25



kubus juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk pada
bangunnya. Sedangkan Balok adalah sebuah bangun ruang tiga dimensi yang
terbentuk oleh 3 pasang persegi panjang dan paling tidak satu pasang
diantaranya tersebut mempunyai ukuran yang berbeda, Bangun ruang balok
juga mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk pada bangunnya.®

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi pelajaran
matematika yang membahas tentang konsep keruangan dimana dalam hal ini
perlu adanya kemampuan analogis dan analitis yang baik. Oleh karena itu,
materi bangun ruang sisi datar perlu dipelajari oleh setiap siswa mengingat
materi ini dapat membantu mengasah kemampuan berpikir Kritis siswa.
Menurut Ennis berpikir kritis merupakan salah satu kegiatan berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan.

Terdapat 5 bagian indikator berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas
kritis menurut Ennis, vyaitu : (1) dapat merumuskan pokok-pokok
permasalahan; (2) dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah; (3) dapat memilih argumen logis, relevan, dan
akurat; (4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan
(5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Sehingga dihasilkan kriteria berpikir kritis hasil dari adaptasi
Harlinda Fatmawati sebagai berikut : 1) TBK 0, yaitu TBK yang tidak sesuai

dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis. 2) TBK 1, yaitu TBK yang

® Abdillah, ¢Pengertian dan Sifat — Sifat Bangun Ruang Matematika™, dalam
https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.45 WIB
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sesuai dengan dua atau tiga indikator berpikir kritis menurut Ennis. 3) TBK 2,
yaitu TBK yang sesuai dengan empat indikator berpikir kritis menurut Ennis.
4) TBK 3, yaitu TBK yang sesuai dengan lima indikator berpikir kritis menurut
Ennis.’

Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai kegiatan menalar dan
berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan
konsep, aplikasi, analisis, ataupun penilaian dari suatu informasi untuk
memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir Kkritis sangat
dibutuhkan oleh siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah
argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau membuat keputusan. Dengan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika maka siswa akan dapat dengan mudah memecahkan masalah
matematika.

Pemecahan masalah menurut Oemar adalah suatu proses mental dan
intelektual dalam menemukan sebuah masalah dan memecahkannya
berdasarkan data dan informasi yang diperoleh secara akurat, sehingga dapat
diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Jadi, pemecahan masalah dapat
diartikan sebagai keterampilan yang melibatkan mental dalam mengolah
informasi sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan yang tepat. Oleh karena
itu pemecahan masalah juga bisa dikaitkan dengan materi matematika. Hal ini

karena biasanya pada soal matematika memuat soal yang berupa masalah

®Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis...,” hal. 3



matematika. Sehingga berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin membahas
mengenai pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar.

Ketika dilakukannya studi pendahuluan di kelas VIII SMP, ternyata hal-
hal seperti proses pembelajaran yang menganut paradigma transfer ilmu dari
guru ke murid atau biasa dikenal dengan metode ceramah masih ditemukan.
Sehingga dalam hal ini interaksi dalam proses pembelajaran hanya terjadi satu
arah yaitu guru sebagai sumber informasi dan siswa sebagai penerima
informasi. Maka dari itu, siswa hanya diberikan sedikit kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kesempatan
siswa untuk mengembangakan kemampuan berpikir Kritis dalam pemecahan
masalah matematika sangatlah terbatas. Dengan demikian, kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika perlu di perhatian
secara khusus dan dilatihkan kepada siswa di sekolah tersebut.

Hasil studi pendahuluan juga menyatakan bahwa hasil ulangan harian
mata pelajaran matematika masih perlu perhatian secara khusus untuk
meningkatkan aspek-aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis. Selain itu
jika dilihat dari siswa dalam mengerjakan soal, terlihat bahwa siswa hanya
berpatokan pada contoh yang diberikan oleh guru. Ketika siswa diberikan soal
yang bervariasi atau sedikit berbeda dari contoh penjelasan guru, banyak siswa
yang masih bingung dan kesulitan dalam memecahkan soal tersebut. Dalam
memecahkan masalah siswa belum menemukan cara lain yang bisa

dikembangkan dari pemikirannya sendiri dan berbeda dari yang diajarkan guru.



Akan tetapi, siswa masih berusaha menjawab pertanyaan dengan benar
meskipun masih berpatokan dengan apa yang sudah dicontohkan oleh guru.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa sangat diperlukan dalam pemecahan sebuah permasalahan
matematika. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika kelas VIII SMP
Negeri 3 Srengat terkait materi Bangun Ruang Sisi Datar. Dengan demikian,
peneliti mengambil permasalahan ini sebagai objek yang diteliti dengan judul
“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari

Kemampuan Matematika Kelas VII1 SMP Negeri 3 Srengat”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka
fokus penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam pemecahan masalah matematika pada materi
bangun ruang sisi datar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan
matematika sedang dalam pemecahan masalah matematika pada materi

bangun ruang sisi datar?



3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan
matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika pada materi

bangun ruang sisi datar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang disebutkan diatas, maka tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
kemampuan matematika tinggi dalam pemecahan masalah matematika
pada materi bangun ruang sisi datar.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan matematika sedang dalam pemecahan masalah matematika
pada materi bangun ruang sisi datar.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika

pada materi bangun ruang sisi datar.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang

bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap
ilmu dan pengembangan pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan

dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah



matematika. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dan bisa menjadi bahan masukan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
antara lain :
a. Bagi Siswa
Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk lebih memahami akan
pentingnya kemampuan berpikir kritis yang perlu dikembangkan dalam
pemecahan masalah matematika terutama pada materi bangun ruang
sisi datar.
b. Bagi Guru
Sebagai gambaran dan bahan rujukan bagi guru untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah
matematika materi bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi guru agar lebih
memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang berkenaan dengan proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

sekaligus alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
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sekolah, terutama dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam pemecahan masalah matematika materi bangun ruang sisi datar.
d. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan
tentang pembelajaran matematika khususnya tentang kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan soal matematika. Selain itu, juga
dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan rujukan untuk
menyusun penelitian selanjutnya yang menyangkut tentang kemampuan

berpikir Kkritis.

E. Penegasan lIstilah

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman atau perbedaan penafsiran
mengenai judul dalam penelitian ini, maka peneliti akan memberikan
penjelasan mengenai garis besar dari istilah-istilah yang akan digunakan dalam
penelitian sebagai berikut :

1. Secara Konseptual
a. ldentifikasi
Identifikasi adalah suatu tindakan atau proses meneliti, mencari,
menemukan, mencatat informasi dan data mengenai sesuatu, fakta, atau

seseorang.™®

10 M. Prawiro, “Pengertian Identifikasi : Bentuk, Proses, dan Contoh Identifikasi,” dalam
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-identifikasi.html, diakses 21 Desember 2021
Pukul 8.20 WIB


https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-identifikasi.html
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b. Kemampuan
Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.™
c. Berpikir
Berpikir berasal dari kata dasar “pikir’, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berpikir berarti akal, budi, ingatan, angan-angan.*?
d. Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa Yyang harus
dipercayai atau dilakukan.*®
e. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah suatu cara atau strategi untuk
mewujudkan harapan sesuai dengan prosedur yang baik dan benar,
mampu mengatasi soal-soal yang sulit dengan cara mengerahkan segala
kemampuan yang dimiliki. Sehingga hal ini, dapat menuntut siswa untuk
bisa berpikir kritis, kreatif dan efisien.**
f. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk tiga

dimensi yang memiliki volume dan luas permukaan. Bangun ruang

1 Robbins (2006: 46) dalam Farah Indrawati, “Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Cara
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” dalam Jurnal Formatif, Vol 3, No. 3, hal. 218

2 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia,”
(PMRI, Al-Bidayah, Vol. 4 No. 1, (2012) : 39

'3 Ennis (1996) dalam Fatmawati, dkk., “Analisis Berpikir...,” hal. 913

! Febriyanti & Irawan (2017), dalam Gogot Dwi Yulianto, dkk., “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel,” dalam Mathematics Education Journal, Vol. 2, No. 1, (2019) : 8
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dibatasi oleh bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis .
Yang termasuk bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.™
g. Kubus
Kubus adalah sebuah bangun ruang matematika tiga dimensi yang
dibatasi oleh 6 buah bidang sisi yang saling kongruen berbentuk bujur
sangkar. Bangun ruang kubus ini mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut
dan 12 buah rusuk. *®
h. Balok
Balok adalah sebuah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk
oleh 3 pasang persegi panjang dan paling tidak satu pasang diantaranya
tersebut mempunyai ukuran yang berbeda. Bangun ruang balok ini
mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk.*’
i. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika adalah kemampuan siswa untuk

menjawab tes matematika.*®

2. Secara Operasional

a. ldentifikasi

15 Siti Rokhana, Modul Pengayaan Matematika, (Surakarta : Grahadi, 2020), hal. 25

®Abdillah, “Pengertian dan Sifat — Sifat Bangun Ruang Matematika,” dalam
https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.40 WIB

" Abdillah, “Pengertian dan Sifat — Sifat Bangun Ruang Matematika,” dalam
https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.45 WIB

® Harfin Lanya, “Pemahaman Konsep Perbandingan Siswa SMP Berkemampuan
Matematika Rendah,” dalam Jurnal Sigma, Vol. 2, No. 1, (2016) : 20


https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang
https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang
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Identifikasi merupakan suatu tindakan untuk meneliti, mencari,
menemukan, dan mencatat informasi mengenai sesuatu berdasarkan
fakta yang diperoleh.

Kemampuan

Kemampuan ialah kecakapan atau keterampilan yang dimiliki
setiap individu dalam menyelesaikan suatu tugas yang diterima.
Berpikir

Berpikir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manusia yang
melibatkan akal budi dan menimbulkan kegiatan yang disebut berpikir
baik dalam hal pertimbangan maupun pengambilan keputusan.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis disini ialah suatu perenungan yang mendalam
untuk menelaah, mengaplikasikan, dan menilai terhadap informasi yang
diperoleh untuk menentukan keputusan apa yang harus diyakini dan
dilakukan.

Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah disini adalah proses berpikir yang dilakukan
siswa dalam pengaplikasian untuk memecahkan berbagai persoalan.
Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun yang berbentuk tiga

dimensi dan memiliki volume serta luas permukaan pada bangunya.
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g. Kubus
Kubus merupakan bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh 6
buah bidang sisi saling kongruen berbentuk bujur sangkar. Bangun
ruang kubus ini juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah
rusuk pada bangunnya.
h. Balok
Balok merupakan sebuah bangun ruang sisi datar yang berbentuk
tiga dimensi dan terbentuk oleh 3 pasang persegi panjang dan paling
tidak satu pasang diantaranya tersebut mempunyai ukuran yang
berbeda. Bangun ruang balok juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut
dan 12 buah rusuk pada bangunnya.
i. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika merupakan kemampuan siswa untuk

menjawab tes matematika yang diberikan.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian
utama yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir. Pada bagian
awal terdapat halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman
persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar
gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.

Dalam bagian utama (inti) dibagi menjadi 6 (enam) bab, yaitu :
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BAB | (Pendahuluan) terdiri dari: a). Konteks Penelitian, b). Fokus Penelitian,
c.) Tujuan Penelitian, d). Kegunaan Penelitian, €). Penegasan Istilah, f).
Sistematika Pembahasan.

BAB Il (Kajian Pustaka) terdiri dari: a). Deskripsi Teori, b). Penelitian
Terdahulu, c). Paradigma Penelitian.

BAB Il (Metode Penelitian) terdiri dari: a). Rancangan Penelitian, b).
Kehadiran Penelitian, c). Lokasi Penelitian, d). Sumber Data, €). Teknik
Pengumpulan Data, Analisis Data, f). Pengecekan Keabsahan Data, Q)
Tahap-tahap Penelitian.

BAB 1V (Hasil Penelitian) terdiri dari: a). Deskripsi Data, b). Analisis Data,
c). Temuan Penelitian.

BAB V (Pembahasan) terdiri dari : a). Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah Matematika oleh Subjek Kemampuan Matematika
Tinggi, b). Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah
Matematika oleh Subjek Kemampuan Matematika Sedang, c).
Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh
Subjek Kemampuan Matematika Rendah.

BAB VI (Penutup) terdiri dari: a) Kesimpulan, b). Saran.

Pada bagian akhir terdapat daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir berasal dari kata dasar “pikir”, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berpikir berarti akal, budi, ingatan, angan-angan.'® Dalam hal ini
berpikir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manusia yang melibatkan
akal budi dan menimbulkan kegiatan yang disebut berpikir baik dalam hal
pertimbangan maupun pengambilan keputusan. Jika dilihat dari segi
perspektif psikologi, berpikir merupakan suatu cikal bakal ilmu yang
sangat luas. Hal ini karena mengandung maksud dan tujuan untuk
memecahkan suatu masalah, sehingga akan menemukan hubungan antara
masalah yang satu dengan yang lainnya.

Seseorang yang berpikir, dalam pikirannya akan timbul sebuah
pertanyaan sekaligus jawaban terhadap pengetahuannya dengan
melibatkan kerja otak untuk memecahkan sebuah masalah. Proses
pemecahan masalah disebut juga proses berpikir.? Proses berpikir itu pada
pokoknya terdiri dari tiga langkah, yaitu : pembentukan pengertian,
pembentukan pendapatan, dan penarikan kesimpulan. Pandangan ini

menunjukan jika seseorang dihadapkan pada suatu situasi, maka secara

19 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” dalam

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Al-Bidayah, Vol. 4 No. 1, (2012) : 39

%0 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), hal. 166

16
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langsung orang tersebut akan menyusun hubungan antara bagian-bagian
informasi yang direkam sebagai pertanyaan. Kemudian orang tersebut
membentuk sebuah jawaban yang sesuai dengan pengetahuannya serta
membuat kesimpulan yang akan digunakan untuk membahas atau mencari
solusi dari situasi tersebut.?!

Tingkat berpikir siswa dapat dibagi menjadi dua yaitu berpikir
tingkat dasar dan berpikir tingkat tinggi. Menurut Resnick, berpikir tingkat
dasar (lower order thingking) hanya menggunakan kemampuan terbatas
pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, sedangkan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking) membuat siswa untuk menginterpresentasikan,
menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya
sehingga tidak monoton. Menurut Krulik dan Rudnick secara umum,
keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu : tingkat menghafal
(recall thingking), tingkat dasar (basic thingking), tingkat kritis (critical
thingking), dan kreatif (creative thingking).?? Kemampuan yang sangat
diperlukan dalam pembelajaran siswa di dalam kelas yaitu kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skills).

Berpikir kritis dan kreatif merupakan perwujudan dari berpikir
tingkat tinggi, hal tersebut karena kemampuan berpikir merupakan

kompetensi kognitif tertinggi yang perlu dikuasai oleh siswa di kelas.?

I Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 12

*2 Harlinda Fatmawati, “Analisis...,,” hal. 912

2 Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif sebagai Fokus
Pembelajaran Matematika,” dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (1%
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Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan
kegiatan mental seseorang saat dihadapkan dengan masalah yang harus
dipecahkan. Proses berpikir pada siswa dalam pembelajaran bertujuan
untuk membangun dan membentuk kebiasaan siswa dalam menyelesaikan
sebuah  permasalahan yang ada dihadapanya dengan menggunakan
keterampilan berpikirnya. Berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang
sangat terkenal dalam dunia pendidikan, karena ada salah satu alasan yaitu
guru menjadi lebih tertarik dalam mengajarkan keterampilan-keterampilan
berpikir dengan berbagai cara daripada mengajarkan sebuah informasi dan
isi.?*
Terdapat berbagai macam definisi tentang berpikir Kritis yang

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Menurut Richard Paul

Berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai hal, substansi atau

masalah apa saja, dimana si pemikir dapat meningkatkan kualitas

pemikirannya dengan menyelesaikan berbagai masalah yang melekat

dalam pikirannya dan menerapkan standar intelektual pada

pikirannya.?

SENATIK) Program Studi Pendidikan Matematika FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI Semarang,
(2016) : 14

? Mhd Fadhil Al Hakim dan Toni Nasution, “Membangun Sebuah Konsep Critical
Thingking Siswa Dengan Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Sebagai Solusi
Tantangan Dalam Pembelajaran Ips,” dalam Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 3, No. 1,
(2009): 9

% Richard Paul, dalam Rafiga, dkk., “Penerapan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA,”’
dalam Journal Of Biology Education, Vol. 6, No. 3, (2017) : 267
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b. Menurut Santrock
Berpikir Kkritis adalah memahami makna masalah secara lebih dalam,
memperhatikan agar pikiran tetap terbuka terhadap segala pendekatan
yang ada dan pandangan yang berbeda-beda serta proses berpikir
secara reflektif bukan hanya menerima ide yang datang ke dalam
pikirannya.?

c. Menurut Robert Ennis
Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif
yang terfokus untuk memutuskan segala sesuatu apa yang mesti
dipercaya atau dilakukan.?’

Berdasarkan uraian tersebut berpikir kritis dapat dipandang sebagai
kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua hal atau lebih
sebuah informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan
informasi yang dimiliki. Jika informasi tersebut terdapat perbedaan atau
persamaan, maka secara tidak langsung pola pikir siswa akan merangkai
sebuah pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk mendapatkan
sebuah penjelasan. Adapun ciri-ciri seseorang yang berpikir kritis yaitu:
(1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) menganalisis,

menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan informasi yang

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 153
?" Ibid, hal. 175
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diterima, dan (3) menarik sebuah kesimpulan dalam permasalahan tersebut
secara sistematik yang disertai dengan argumen benar.?

Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis merupakan suatu hal yang
sangat amat penting untuk dikembangkan dan diterapkan disetiap jenjang
sekolah. Mengingat seiring dengan perkembangan zaman dalam dunia
pendidikan siswa dituntut untuk memiliki kompetensi berpikir Kritis,
keterampilan proses sains, literasi sains, kreatif, sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang jauh lebih baik agar mampu bersaing diera persaingan
global di masa depan. Berdasarkan pernyataan diatas menjelaskan bahwa
berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting untuk dikembangkan.

Berpikir kritis dalam matematika akan menjadikan siswa mampu
mengorganisir dan  menggabungkan berpikir matematis melalui
komunikasi, mengkomunikasikan berpikir matematisnya secara koheren
dan jelas kepada siswa lain, guru, dan orang lain, menganalisis dan
mengevaluasi berpikir matematis dan strategis, menggunakan bahasa
matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat.
Adapun Glazer menyebutkan syarat-syarat untuk berpikir kritis dalam

matematika, diantaranya sebagai berikut;*

28 Acmad Buchori, dkk., “Pengembangan Mobile Learning Pada Mata Kuliah Geometri
Dengan Pendekatan Matematik Realistik Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,”
dalam Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, (2015) : 116

» Eny Sulistiani dan Masrukan, “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran
Matematika untuk Menghadapai Tantangan MEA,” dalam Seminar Nasional Matematika X
Universitas Negeri Semarang, (2016) : 609



21

1. Adanya situasi yang tidak dikenal sehingga menyebabkan seorang
individu tidak dapat secara langsung mengenali konsep matematika dan
menentukan solusi suatu masalah.

2. Menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, sebagai kegiatan
penalaran matematika dengan menggunakan strategi kognitif.

3. Menghasilkan generalisasi, pembuktian, dan sebuah evaluasi.

4. Berpikir reflektif yang melibatkan pengkomunikasian suatu solusi,
rasionalisasi argumen, penentuan cara lain untuk menjelaskan suatu
konsep atau memecahkan suatu masalah, dan pengembangan studi lebih
lanjut.

Adapun 5 bagian indikator berpikir kritis yang diturunkan dari
aktivitas kritis menurut Ennis, yaitu : (1) dapat merumuskan pokok-pokok
permasalahan; (2) dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah; (3) dapat memilih argumen logis, relevan,
dan akurat; (4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang
berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang
diambil sebagai suatu keputusan.®® Sehingga dihasilkan kriteria berpikir
kritis hasil dari adaptasi Harlinda Fatmawati sebagai berikut : 1) TBK 0,
yaitu TBK yang tidak sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut
Ennis. 2) TBK 1, yaitu TBK yang sesuai dengan dua atau tiga indikator
berpikir kritis menurut Ennis. 3) TBK 2, yaitu TBK yang sesuai dengan

empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. 4) TBK 3, yaitu TBK yang

% Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis...,” hal. 1
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sesuai dengan lima indikator berpikir kritis menurut Ennis. Berpikir kritis
sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi berbagai permasalahan
yang ada dalam kehidupan nyata.*!

Berdasarkan indikator yang telah diuraikan diatas, dalam penelitian
ini menggunakan indikator yang telah dipaparkan oleh Ennis, yakni
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Indikator Tingkat Berpikir Kritis

No. Indikator Indikator Pencapaian

Dapat merumuskan pokok- | Siswa mengetahui dan mampu

1. | pokok permasalahan. menjabarkan apa yang ditanyakan dari
soal.
Dapat mengungkap fakta
yang dibutuhkan dalam Siswa mampu memberikan informasi
2. | menyelesaikan suatu apa yang diketahui dari soal.
masalah.

Siswa mampu menjelaskan apa saja
rumus yang dipakai untuk
menyelesaikan soal.

Dapat memilih argumen
3. | logis, relevan, dan akurat.

Mampu mendeteksi
berdasarkan sudut pandang
yang berbeda.

Siswa mampu menjelaskan apa saja
kesulitannya yang dialami dalam
mengerjakan soal.

Mampu menentukan akibat
dari suatu pernyataan yang | Siswa mampu memberikan jawaban
5. | diambil  sebagai  suatu | hasil akhir yang benar.

keputusan.

Tingkat berpikir kritis seorang siswa memiliki beberapa tingkatan,
menurut hasil pengembangan penelitian Siswono (2009) tingkat berpikir

kritis terbagi menjadi 4 tingkatan yang tersaji dalam Tabel 2.2 berikut;*

%! Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis...,” hal. 1
% Ibid, hal. 3
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Tabel 2.2 Tingkatan Berpikir Kritis

Tingkatan Kriteria

Tingkat berpikir kritis siswa tidak sesuai dengan

(Tigai'f(ﬂﬁs) indikator berpikir kritis.
TBK 1 Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan dua atau tiga

(Kurang Kritis) indikator berpikir kritis.

Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan empat

Z-KBrﬁsz) indikator berpikir kritis.
TBK 3 Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan lima indikator

(Sangat Kritis) berpikir Kritis.

Dalam berpikir kritis, terdapat kemampuan berfikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam pemecahan masalah. Karena tujuan dasar dari berpikir
kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap suatu
hal. Dengan pemahaman yang mendalam seseorang akan dengan mudah
mengungkap makna dibalik berbagai asumsi yang diperoleh sehingga
dapat menemukan kebenaran di tengah banyaknya asumsi yang tersedia.
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
proses kognitif dan tindakan mental untuk memperoleh sebuah ilmu
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan agar mampu menemukan
jalan keluar untuk melakukan keputusan sesuai tahapan yang dilakukan
dengan berpikir secara mendalam tentang hal-hal yang dapat dijangkau
oleh pengalaman seseorang, pemeriksaan dan melakukan penalaran yang
logis serta diukur melalui kecakapan analisis, serta regulasi diri.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan dan tindakan mental
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untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan agar dapat menemukan
jalan keluar dari permasalahan yang dilakukan dengan berpikir secara

mendalam.

2. Pemecahan Masalah dalam Matematika

Masalah merupakan sesuatu hal yang harus dipecahkan atau
diselesaikan. Masalah pada hakikatnya merupakan bagian dalam
kehidupan manusia yang selalu berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Setiap orang tak pernah luput dari masalah, baik yang bersifat sederhana
maupun yang rumit. Dalam hal ini sudah terbukti bahwa masalah adalah
sesuatu yang harus dicari penyelesaiannya. Masalah dapat diartikan suatu
situasi yang dihadapi seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak
mempunyai aturan, algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang dapat
digunakan untuk menentukan sebuah jawabannya.*® Tatag juga
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu proses atau upaya individu
untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu
jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Dalam pembelajaran
matematika didalamnya terdapat pemecahan masalah yang mempunyai
interpretasi  sebagai  penyelesaian soal cerita tidak rutin dan
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menyelesaikan suatu masalah seseorang tersebut memerlukan

pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin dan

% Indah Setyo Wardhani, “Menumbuhkan Tindak Pikir Kreatif Melalui Model
Pembelajaran Pace,” dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 1,
(2015) : 40
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orang tersebut tertantang untuk menjawab atau memecahkannya. Dengan
demikian, aspek penting dari makna masalah adalah adanya sebuah
penyelesaian yang bisa diperoleh dari berbagai cara tidak hanya dikerjakan
dengan prosedur rutin, tetapi juga menggunakan penalaran yang lebih luas
dan rumit.®*

Pemecahan masalah tidak bisa dijadikan topik tersendiri, melainkan
harus menyatu dalam proses pembelajaran. Saat ini terdapat dorongan-
dorongan yang kuat untuk menjadikan pemecahan masalah sebagai
komponen kunci dalam kurikulum pembelajaran matematika. Tuntutan
untuk menjadikan siswa mampu menyelesaikan masalah dengan baik telah
menjadi tema sentral dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika hendaknya memuat pemecahan masalah sebagai bagian utama
semua aktivitasnya. Guru hendaknya memberikan soal yang lebih memuat
masalah-masalah yang kaya dalam artian tidak seperti biasanya, misalnya
masalah yang dikaitkan dengan kegiatan kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah menurut Oemar adalah suatu proses mental dan
intelektual dalam menemukan sebuah masalah dan memecahkannya
berdasarkan data dan informasi yang diperoleh secara akurat, sehingga
dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.*> Ada beberapa alasan

mengapa diperlukannya untuk mengajarkan pemecahan masalah adalah (1)

% Endang Setyo Winarni, dkk., Matematika Untuk PGSD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), hal.16

** Oemar Hamalik (2013:151), dalam David Saputra Simbolon, “Pengaruh Pembelajaran
Menggunakan Peta Konsep Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada
Pokok Bahasan Pangkat Rasional Kelas X SMA Negeri 1 Ajibata Sumatera Utara,” dalam
Seminar Nasional Matematika dan Terapan, Vol. 1, (2019) : 201
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pemecahan masalah mengembangkan keterampilan kognitif secara umum,
(2) pemecahan masalah mendorong kreativitas, (3) pemecahan masalah
merupakan bagian dari proses menyelesaikan matematika, dan (4)
pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.

Dalam melakukan pemecahan masalah dalam matematika, siswa
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan pengetahuan matematika
yang baru, belajar memecahkan masalah yang berkaitan dengan
matematika, dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika.
Dengan demikian proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan
hal penting yang perlu mendapat perhatian para pendidik terutama untuk
membantu  siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Lester bahwa
tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah dalam matematika adalah
tidak hanya untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan keterampilan
atau proses, tetapi lebih kepada memungkinkan siswa berpikir tentang apa

yang dipikirkannya.*®

3. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk tiga dimensi

yang memiliki volume dan luas permukaan. Bangun ruang dibatasi oleh

% Mustamin  Anggo, “Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah

Matematika, “dalam Edumatica, VVol. 01, No. 01, (2011) : 25
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bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis . Yang termasuk
bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.*’
a.  Menghitung Luas Permukaan
1.  Kubus
Untuk menghitung luas permukaan kubus sama halnya dengan
menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut. Jaring-jaring
kubus terdiri atas 6 buah persegi yang kongruen sehingga
diperoleh:
Luas permukaan kubus @ & 60 ®@iQi i 'QQQ
o i i
ol
Contoh :
Suatu kubus memiliki panjang rusuk p T @Tentukan luas
permukaan kubus itu.
Jawab :
Luas permukaan kubus @i
PP T
@ TG
Jadi, luas permukaan kubus adalah @ Tt a1 &
2. Balok
Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan

menghitung semua luas jaring-jaringnya.

% Siti Rokhana, Modul Pengayaan Matematika, (Surakarta : Grahadi, 2020), hal. 25
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Luas permukaanbalok ¢na aono
Contoh :
Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang p @ & lebar
Yo § dan tinggi v & Tentukan luas permukaan balok
tersebut.
Jawab :
Luas permukaanbalok ¢ p & y® p @
CWO TT QT
CPpwo
o wa

Jadi, luas permukaan balok adalah 0 w® & 8

b.  Menghitung Volume

1.

Kubus

Volume suatu kubus dapat diperoleh dengan cara mengalikan
panjang rusuknya sebanyak tiga kali sehingga diperoleh
sebagai berikut :

w 00

Contoh :

Luas alas sebuah kubus ¢ W & 8 Tentukan volumenya.

Jawab :

Luasalas i i

cuv i i
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i Cu
i Wqu
i v

Sehingga :

[\ T T T

Jadi, volume kubus tersebut adalah p ¢ @ ¢ 8

Balok
Untuk mencari volume balok dapat dilakukan dengan cara
mengalikan panjang, lebar, dan tinggi tersebut. Sehingga diperoleh
volume balok sebagai berikut :
w N a o
Contoh :
Perbandingan panjang, lebar, dan tingggi suatu balok adalah 5: 4 : 3.
Jika luas alas balok o ¢ éd , tentukan volume balok tersebut.
Jawab :
Misal : 1y  vaha Tt6ho ow
Maka, Luasalas 1 «

OCTI LW TW

OCTl ¢ TW

@ po

W T



30

Sehingga :

W CMPY PG
©w oYT A

Jadi, volume balok tersebut adalah c& T d1 6 8

4.  Kemampuan Matematika

Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.®*® Kemampuan
dibagi menjadi dua macam yaitu kemampuan fisik dan kemampuan
intelektual. Kemampuan fisik diperlukan untuk melakukan tugas yang
menuntut penggunaan stamina kekuatan, sedangkan kemampuan
intelektual diperlukan untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah. Uno dan Muhammad
mengungkapkan bahwa kemampuan adalah penguasaan terhadap ilmu
yang diperoleh karena terjadinya proses belajar dan terlihat dari hasil

belajar.*

%8 Robbins (2006: 46) dalam Farah Indrawati, “Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Cara
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” dalam Jurnal Formatif, Vol 3, No. 3, hal. 218

% H. B. Uno dan Muhammad, Belajar Dengan Pendeketan PAILKEM, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2015), hal. 26
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Kemampuan matematika adalah kemampuan siswa untuk
menjawab tes matematika.*> Menurut Carr dengan adanya kemampuan
matematika yang lebih baik, siswa dapat memprediksi hasil,
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pada penalaran ilmu
hitung dan penyelesaian masalah.** Berdasarkan pendapat tersebut,
kemampuan matematika berarti kecakapan siswa untuk melakukan
sesuatu yang berkaitan dengan matematika.

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika
siswa Yyaitu dapat dilakukan dengan cara memberikan tes matematika.
Dari hasil tes tersebut, siswa dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuan matematikanya, yaitu : kelompok kemampuan matematika
tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika
rendah. Pengelompokan tersebut bergantung pada skor yang diperoleh
siswa pada tes ulangan harian materi matematika sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan matematika pada penelitian
ini adalah prestasi siswa dalam melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan matematika. Adapun kriteria batas-batas kelompok kemampuan
matematika yang peneliti lakukan disesuaikan dengan menurut Arezqi,

yaitu sebagai berikut:*

“ Harfin Lanya, “Pemahaman Konsep Perbandingan Siswa SMP Berkemampuan
Matematika Rendah,” dalam Jurnal Sigma, Vol. 2, No. 1, (2016) : 20

L Carr, The Importance of Metacognition for Conceptual Change and Strategy Use in
Mathematics. In Metacognition, Strategy Use, and Instruction (Harriet dan Wolfgang, editor),
(London : The Guilford Press, 2010), hal. 176-197

*2 Arezqi Tunggal Asmana, “Profil Komunikasi Matematika Tertulis Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Di Smp Ditinjau Dari Kemampuan Matematika,” dalam Jurnal Inovasi
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No. 1, (2018) : 5
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1) Kemampuan matematika tinggi adalah kemampuan matematika yang
dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika secara
tertulis dengan kriteria penilaian 80<skor<100.

2) Kemampuan matematika sedang adalah kemampuan matematika
yang dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika
secara tertulis dengan kriteria penilaian 70<skor<80.

3) Kemampuan matematika rendah adalah kemampuan matematika
yang dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika
secara tertulis dengan kriteria penilaian 0<skor<70.

Tabel 2.3 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa

berdasarkan Nilai Ulangan Harian

Kriteria Kelompok
Nilai 80<skor<100 Tinggi
Nilai 70<skor<80. Sedang

Nilai 0<skor<70. Rendah

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VII1 SMP Negeri 3 Srengat” yang
akan dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari hasil penelitian yang
sebelumnya. Sebagai bahan referensi dan acuan dalam penyusunan penelitian

guna mencegah terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas masalah
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yang sama, maka peneliti menuliskan penelitian terdahulu yang relevan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan
Triyanto dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Berpikir Kritis Siswa
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok
Bahasan Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dari hasil penelitiannya diperoleh :
(1) Dari 36 siswa kelas X AP 1 di SMK Muhammadiyah 1 Sragen tahun
pelajaran 2013/2014 yang diteliti terdapat siswa dengan 19.4% TBK 0,
72.2% TBK 1, 5.6% TBK 2, dan 2.8 %TBK 3. (2) Proses berpikir Kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah
pemecahan masalah menurut Polya adalah sebagai berikut : (a)
memahami masalah, TBK 0 tidak mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan dan mengungkap fakta yang ada, TBK 1, TBK 2, dan TBK
3 mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap
fakta yang ada; (b) membuat rencana, TBK 0 tidak mampu mendeteksi
dan menentukan teorema untuk menyelesaikan soal, TBK 1 tidak mampu
mendeteksi tetapi mampu menentukan teorema untuk menyelesaikan
soal, TBK 2 dan TBK 3 mampu mendeteksi dan menentukan teorema
untuk menyelesaikan soal; (c) melaksanakan rencana, TBK 0 tidak
mampu mengerjakan soal sesuai rencana, TBK 1, TBK 2, dan TBK 3
mampu mengerjakan soal sesuai rencana; (d) memeriksa kembali, TBK 0

dan TBK 1 tidak mampu : memilih argumen yang logis, menarik
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kesimpulan, dan tetapi TBK 1 mampu mengerjakan soal dengan cara
yang lain, TBK 2 kurang mampu : memilih argumen yang logis dan
menarik kesimpulan, tetapi mampu mengerjakan soal dengan cara lain,
dan TBK 3 mampu memilih argumen yang logis, menarik kesimpulan,
dan mengerjakan soal dengan cara lain. (3) Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  proses berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah adalah sebagai berikut: (a) siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal cerita sehingga siswa kurang mampu memahami soal;
(b) siswa kurang mampu mengubah soal cerita ke dalam model
matematika sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal; (c)
siswa masih sering menyelesaikan pemecahan soal hanya dengan
menggunakan satu cara tanpa memperhatikan cara yang lain sehingga
siswa juga sering tidak mengecek hasil pekerjaannya setelah selesai
dikerjakan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Gogot Dwi Yulianto, | Ketut Suastika,
dan Trija Fayeldi dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Dari hasil penelitiannya
diperoleh : Pada tingkat 1 terdapat 13 siswa dengan rincian 6 siswa pada
kelompok kemampuan rendah dan 7 siswa berada pada kelompok
kemampuan sedang. Siswa yang berada pada tingkat 1 kelompok rendah

tidak mampu sama sekali melaksanakan empat langkah pemecahan

3 Harlinda Fatmawati, “Analisis ....,” hal. 920-921
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masalah Polya. Penyebab kesalahan siswa pada tingkat 1 dikarenakan
siswa tidak memahami materi sistem persamaan linear dua variabel dan
kurang memahami materi dan metode penyelesaian materi sistem
persamaan linear dua variabel. Pada tingkat 2 terdapat 3 siswa dengan
rincian 3 siswa berada pada kelompok kemampuan sedang. Siswa pada
tingkat 2 kelompok kemampuan sedang mampu memahami masalah,
mampu merencanakan penyelesaian tetapi tidak mampu menyelesaikan
cara penyelesaian dan tidak mampu memeriksa kembali jawaban yang
diberikan. Hasil pengerjaan siswa pada tingkat ini sebagian besar salah
pada saat merencanakan penyelesaian karena siswa masih belum paham
sepenuhnya metode subtitusi dan metode eliminasi yang digunakan untuk
mengerjakan soal dan siswa tidak konsentrasi dalam menyelesaikan soal.
3. Pada tingkat 3 terdapat 5 siswa dengan rincian 4 siswa berada pada
kelompok sedang dengan 1 siswa berada pada kelompok kemampuan
tinggi. Siswa pada tingkat 3 kelompok kemampuan sedang mampu
memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, mampu
menyelesaikan cara penyelesaian namun tidak mampu memeriksa
kembali jawaban yang diberikan. Hasil pengerjaan siswa pada tingkat ini
sebagian besar salah pada saat membuat kesimpulan akhir dari yang
ditanyakan pada soal. Pada tingkat 4 hanya terdapat 1 siswa dan berada
pada kelompok kemampuan tinggi. Siswa pada tingkat 4 kelompok
kemampuan sedang mampu memahami masalah, mampu merencanakan

penyelesaian, mampu menyelesaikan cara penyelesaian dan mampu
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memeriksa kembali jawaban yang diberikan namun siswa pada tingkat
ini masih belum teliti dalam menentukan satuan dari jawaban yang
diberikan.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh A. Sri Mardiyanti Syam dalam jurnalnya
yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika
Siswa”. Dari hasil penelitiannya diperoleh : bahwa (1) Siswa
berkemampuan matematika tinggi dapat memenuhi empat indikator
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan  masalah, vyaitu
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan
mengungkapkan fakta yang ada, mampu mendeteksi bias dan
menentukan konsep untuk menyelesaikan soal, mampu mengerjakan
soal sesuai rencana, mampu memeriksa kembali jawaban, menggunakan
cara lain, dan menarik kesimpulan. (2) Siswa berkemampuan
matematika rendah dapat memenuhi tiga indikator kemampuan
berpikir ~ kritis dalam  memecahkan  masalah, yaitu mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkapkan fakta
yang ada, mampu mendeteksi bias dan menentukan konsep untuk
menyelesaikan soal dan mampu mengerjakan soal sesuai rencana(3)
Siswa berkemampuan matematika tinggi dapat memenuhi tiga
indikator kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah

yaitu kelancaran, keluwesan dan originalitas (4) Siswa

* Gogot Dwi Yulianto, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Langkah Polya pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, dalam
Mathematics Education Journal, vol. 2, no. 1, (2019) : 11
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berkemampuan matematika rendah tidak dapat memenuhi kriteria

Keluwesan yaitu memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam)

proses perhitungan dan hasilnya benar. Begitupun pada Kkriteria

originalitas yaitu kemampuan siswa menjawab masalah dengan

pemikiran sendiri dan menunjukkan sesuatu yang unik.*

Tabel 2.4 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

NO | PENELITI JUDUL TAHUN PERSAMAAN PERBEDAAN
1. | Harlinda Analisis Berpikir 2014 a. Pendekatan a. Materi yang
Fatmawati, Kritis Siswa penelitian digunakan dalam
Mardiyana, | Dalam kualitatif. penelitian
dan Triyanto | Pemecahan b. Persamaan terdahulu adalah
Masalah penelitian ini Persamaan
Matematika dengan Kuadrat.
Berdasarkan penelitian yang Sedangkan
Polya Pada sekarang adalah penelitian yang
Pokok Bahasan sama-sama sekarang adalah
Persamaan meninjau Bangun Ruang
Kuadrat  Siswa kemampuan Sisi Datar.
Kelas X SMK berpikir kritis . Yang ditinjau

Muhammadiyah
1 Sragen Tahun
Pelajaran
2013/2014

dalam
pemecahan
masalah
matematika.

dalam penelitan
terdahulu
menggunakan
teori polya.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang ditinjau
dari kemampuan
matematika.

. Subjek penelitian

yang terdahulu
menggunakan
subjek jenjang

Penelitian Hukum dan Pendidikan, vol. 19, no. 1, (2020) : 8

* A. Sri Mardiyanti Syam, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika Siswa,” dalam Jurnal
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SMA/MA/SMK.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
menggunakan
subjek jenjang
SMP/MTs.

. Lokasi penelitian

terdahulu di
SMK
Muhammadiyah
1 Sragen.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
berlokasi di SMP
Negeri 3 Srengat.

Gogot

Dwi

Yulianto, |

Ketut

Suastika,

dan
Fayeldi

Trija

Analisis
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika
Berdasarkan
Langkah Polya
Pada Materi
Sistem
Persamaan
Linear Dua
Variabel

2019

a. Pendekatan
penelitian
kualitatif.

b. Jenis penelitian
studi kasus.

c. Subjek
penelitian sama-
sama
menggunakan
subjek jenjang
kelas VIII SMP.

. Materi yang

digunakan dalam
penelitian
terdahulu adalah
Sistem
Persamaan Linear
Dua Variabel.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang adalah
Bangun Ruang
Sisi Datar.

. Yang dianalisis

dalam penelitian
terdahulu
kemampuan
pemecahan
masalah
berdasarkan
langkah polya.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
identifikasi
kemampuan
berpikir kritis
ditinjau dari
kemampuan
matematika.
Lokasi penelitian

. terdahulu di SMP

PGRI 4 Kalipare
Malang.
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Sedangkan
penelitian yang
sekarang
berlokasi di SMP
Negeri 3 Srengat

A.Sri
Mardiyanti
Syam

Analisis
Kemampuan
Berpikir  Kritis
dan Kreatif
dalam
Pemecahan
Masalah
Matematika
Berdasarkan
Kemampuan
Matematika
Siswa

2020

a. Pendekatan
penelitian
kualitatif.

b. Yang ditinjau
sama-sama
berdasarkan
kemampuan
matematika.

. Yang dianalisis

dalam penelitian
terdahulu
kemampuan
berpikir kritis dan
kreatif dalam
pemecahan
masalah
matematika.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
kemampuan
berpikir kritis
dalam pemecahan
masalah
matematika.

. Lokasi penelitian

terdahulu di
SMAN 10 Bone.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
berlokasi di SMP
Negeri 3 Srengat.

. Subjek penelitian

yang terdahulu
menggunakan
subjek jenjang
SMA/MA/SMK.
Sedangkan
penelitian yang
sekarang
menggunakan
subjek jenjang
SMP/MTs.
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu, perbedaan
tersebut terletak pada materi, subjek, lokasi yang dijadikan penelitian, dan hal
yang ditinjau. Agar tidak menemukan hasil penelitian yang sama, maka peneliti
akan meniliti “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”.

. Paradigma Penelitian

Untuk mempermudah dalam memahami arah pemikiran dalam penelitian
“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan
Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat” maka peneliti akan

menggunakan kerangka atau pola berpikir melalui bagan berikut ini :
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Guru menggunakan sistem
pembelajaran satu arah.

Siswa cenderung mengerjakan soal sama
seperti yang dicontohkan oleh guru.

v

Siswa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal yang

berbeda dari contoh.

v

Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah dilihat dari kemampuan matematika

\

v

v

Kemampuan
matematika tinggi

Kemampuan
matematika sedang

Kemampuan
matematika rendah

l

Menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika

v

Melakukan wawancara

v

Menganalisis kemampuan berpikir Kritis siswa
dalam pemecahan masalah matematika

v

A4

v

Kemampuan berpikir
kritis siswa dengan
kemampuan
matematika tinggi
dalam pemecahan
masalah matematika

Kemampuan berpikir
Kritis siswa dengan
kemampuan
matematika sedang
dalam pemecahan
masalah matematika

Kemampuan berpikir
Kritis siswa dengan
kemampuan
matematika rendah
dalam pemecahan
masalah matematika

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir




A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan,
tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang diamati.*® Penelitian kualitatif pada
umumnya dilakukan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan
melalui pengumpulan data yang diperoleh secara apa adanya tanpa
memanipulasi dan berdasarkan fakta apa yang terjadi pada saat itu. Bentuk
penelitian kualitatif biasanya berupa deskripsi tentang kejadian yang sedang
terjadi pada saat itu dan kejadiannya tidak bisa diperkirakan.

Sehingga, penelitian yang digunakan ini adalah suatu realitas atau objek
yang tidak dapat dilihat secara parsial dan harus dipecahkan ke dalam beberapa
variabel. Penelitian ini memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil
konstruksi pemikiran dan interpretasi terhadap gejala yang telah diamati, dan
bersifat utuh (holistic) karena setiap aspek dari objek yang diamati mempunyai
satu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan.*’ Realitas dalam penelitian kualitatif
tidak hanya objek yang tampak (teramati), tetapi juga sampai dibalik objek
yang tampak tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus.

*® Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta : 2014), hal. 4
*" Sugiyono (2007:10), dalam Andaru Ratnasari, “Prosiding Seminar Sastra Resonansi Kata

dengan Judul Ekofeminisme Dalam Novel Akik dan Penghimpun Senja Karya Afifah Afra,” hal.

17

42
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Studi kasus ialah studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan
terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan
berbagai sumber informasi.*® Pada penelitian ini yang dianalisis adalah yang
dilakukan peneliti kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
membuat instrumen penelitian yaitu berupa lembar tes soal uraian dan
pedoman wawancara yang digunakan untuk menilai tingkat berpikir Kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi
datar. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk
mengungkapkan fakta dari berbagai sumber data yang didapatkan, yang
kemudian diuraikan dengan jelas dan ringkas sehingga dapat mendeskripsikan
tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah

matematika.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan karena peneliti
bertindak sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen penelitian
dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara,
pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian. Untuk memahami
informasi dan mendapatkan informasi yang benar terjadi di lapangan maka
peneliti mengumpulkan data secara langsung, yaitu berupa data hasil tes
tertulis dan wawancara. Sehingga peneliti mengetahui dengan pasti

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika materi

*® Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, dalam Jurnal Equilibrium 5, no. 9, (2009) :
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bangun ruang sisi datar yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 3
Srengat.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri.** Tugas peneliti pada penelitian ini adalah
mengamati objek, menganalisis data, menafsirkan data, dan mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan agar segera dapat
memperoleh penegasan, perubahan, serta mendapat pandangan bagaimana cara

memperbaikinya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana akan dilakukan suatu penelitian.
Lokasinya bertempat di SMP Negeri 3 Srengat di JI. A. Yani, Desa Selokajang,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar, Kode Pos 66152. Atau berada di
koordinat garis lintang : -8.1089 dan garis bujur : 112.0887 atau
Y @ & 3p p ¢ do xeBéekolah ini terkenal dengan siswanya yang rajin
dan taat akan semua peraturan di sekolah. Tidak di ragukan lagi, jika para
orang tua menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 3 Srengat ini. Alasan
peneliti memilih lokasi ini sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti. Dimana disana masih ditemukan guru yang masih menggunakan
sistem pembelajaran satu arah, sehingga siswa belum bisa mengembangkan

kemampuan berpikir ktitisnya secara maksimal. Dengan demikian, peneliti

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2014), hal. 8
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ingin mengetahui sejauh mana proses berpikir kritis siswa kelas VIII dalam
memecahkan masalah materi bangun ruang sisi datar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana peningkatan prestasi
belajar matematika dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat. Pemilihan kelas subjek didasarkan pada
pertimbangan yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika, dimana
siswa pada kelas ini telah menyelesaikan pembelajaran materi bangun ruang
sisi datar. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa yang
dipilih secara purposive sampling dengan kriteria 2 orang berkemampuan
matematika rendah, 2 orang berkemmapuan matematika sedang, dan 2 orang
berkemampuan matematika tinggi. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan nilai
Ulangan Harian materi sebelumnya. Serta subjek yang dipilih merupakan

siswa yang mudah diajak dalam komunikasi dan berkerjasama.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data sebagai bahan utama dalam penelitian kualitatif. Data adalah
salah satu bahan mentah yang perlu diolah kembali agar menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukkan fakta.*® Dalam penelitian data merupakan sesuatu yang

penting, dengan adanya data akan tercapai sebuah tujuan yang

%0 Riduwan (2010), dalam Vivin Nurul Agustin, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Problem Based Learning (PBL),” dalam Journal of Elementary
Education, Vol. 2, No. 1, (2013) : 38
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diinginkan. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua

yaitu :

a). Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data primer dalam
penelitian ini adalah hasil tes soal uraian dan hasil tes wawancara.

b). Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan atau orang yang memakai data tersebut.
Data pada penelitian ini adalah daftar nilai ulangan harian.

Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data

dalam penelitian ini adalah 6 siswa terpilih dari kelas VIII SMP Negeri 3

Srengat. Peneliti memilih 6 subjek yang dipilih secara purposive

sampling dengan kriteria 2 orang berkemampuan matematika rendah, 2

orang berkemampuan matematika sedang, dan 2 orang berkemampuan

matematika tinggi. Pemilihan subjek didasarkan atas pertimbangan dari
guru mata pelajaran matematika kelas V1I1, dengan kriteria siswa mudah
untuk berkomunikasi, bekerjasama dan dilihat pada nilai Ulangan Harian
matematika sebelumnya. Dari nilai Ulangan Harian matematika siswa
kemudian ditentukan kemampuan matematika siswa dan dikelompokan
ke dalam 3 golongan yaitu kemampuan matematika tinggi, kemampuan
matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah. Kemudian
dipilih 6 subjek yang merupakan siswa terpilih untuk melakukan tes dan

Wwawancara.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara,
diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Tes
Metode tes merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan
soal-soal kepada siswa untuk memperoleh sistematika cara mengerjakan
soal, dan mengetahui jawabanya yang kemudian dapat digunakan sebagai
perbandingan. Adapun jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes tulis berupa tes essay (uraian) yang berjumlah 2 soal. Soal diberikan
kepada 6 subjek adalah soal yang sama. Pemilihan tes uraian pada
penelitian ini  karena agar bisa mengetahui siswa yang dapat
mengekspresikan gagasannya dengan bahasa tulisan.

2. Wawancara
Wawancara dalam pengumpulan data bertujuan untuk menggali informasi
mengenai berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal tes materi bangun
ruang sisi datar yang diujikan kepada siswa. Hal ini dikarenakan jawaban
yang dituliskan oleh siswa pada lembar jawaban belum tentu hasil dari
kemampuan berpikirnya sendiri. Adapun subjek yang dijadikan informan
dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII C1 yang sudah dipilih

sebagai subjek penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.”* Proses analisis data yang digunakan mengadopsi dari Miles dan
Huberman berpendapat bahwa analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung dan ketika selesai pengumpulan data
pada periode tertentu. Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus
menerus hingga memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun alur dalam analisis
data adalah sebagai berikut.
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, dan
membuang yang tidak diperlukan. Sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan
tahap pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini,
yaitu menfokuskan pada siswa yang hasil jawabannya mengacu pada
indikator kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika.
2. Paparan Data (Data Display)

Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2015), hal. 244

52 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, dalam Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, Vol.
17, No. 33 (2018) : 83
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data. Pemaparan data sebagai proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian
dan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini data yang didapat dari
hasil tes dan wawancara dengan siswa selama penelitian disajikan dalam
bentuk gambar, tabel dan kalimat yang urut sehingga sajian data yang
merupakan sekumpulan informasi dapat tersusun secara sistematis serta
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan analisis data. Penarikan kesimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari sebuah data yang telah terorganisir dalam bentuk
pernyataan kalimat maupun diagram yang singkat dan padat tetapi masih
mengandung pengertian luas. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian yang ada.
Untuk mengarah pada hasil kesimpulan tentunya berdasarkan dari hasil
analisis data berasal dari data tes, dan wawancara. Dalam penelitian ini
untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah matematika mengacu pada penelitian terdahulu yaitu
Ennis yang merumuskan kemampuan tingkat berpikir kritis (TBK) terdiri
dari 4 tingkatan yang dimulai dari terendah yaitu tingkat O, tingkat 1,

tingkat 2, dan tingkat 3.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam
penelitian. Sehingga melakukan pengecekan keabsahan data merupakan suatu
yang sangat penting untuk dilakukan, hal ini bertujuan agar data yang diperoleh
benar-benar valid. Supaya memperoleh data yang valid maka dalam penelitian
ini dilakukan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Ketekunan atau Keajegan Pengamat
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Dimana peneliti atau pengamat secara terbuka terjun langsung
melakukan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung. Hal tersebut dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data sesuai dengan permasalahan yang dicari kemudian
memusatkan diri pada hal tesebut secara rinci.

2. Triangulasi
Triangulasi adalah suatu teknik yang betujuan untuk menjaga keobjektifitas
dan keabsahan data dengan cara membandingkan informasi data yang
diperoleh dari beberapa sumber sehingga data yang diperoleh merupakan
data yang absah. Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi waktu. Sehingga peneliti melakukan tes dan wawancara
dengan subjek penelitian yang sama, tetapi waktu yang digunakan berbeda.
Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil penyelesaian masalah

tertulis dan hasil wawancara untuk masalah satu (M1) divalidasi dengan
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hasil penyelesaian masalah tertulis dan hasil wawancara untuk masalah dua

(M2), dimana masalah dua (M2) setara dengan masalah satu (M1).

H. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam tahap-tahap penelitian ini, ada tiga tahapan pokok dalam
penelitian kualitatif yang akan peneliti lakukan yaitu :
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini, peneliti menyusun proposal dan melakukan observasi
ke lokasi untuk mendapatkan data tentang gambaran umum secara tepat
pada latar belakang penelitian. Selanjutnya, peneliti mengajukan judul dan
berdiskusi dengan kajur Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung dan dosen pembimbing sebagai bentuk permohonan ijin,
bahwa akan melakukan penelitian. Setelah itu peneliti mengajukan surat
permohonan izin kepada UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung untuk
nantinya diberikan kepada kepala sekolah SMP Negeri 3 Srengat serta
menentukan informan dan subjek studi serta menyiapkan penelitian.
2. Tahap kegiatan lapangan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Perencanaan
1) Menyiapkan soal pemecahan masalah
2) Menyiapkan instrumen wawancara
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memberikan soal pemecahan masalah kepada
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subjek penelitian dan kemudian melakukan wawancara terhadap subjek
penelitian.

¢. Analisis Data

Setelah memberikan soal dan wawancara terhadap subjek
penelitian, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Pada
analisis data, ada 3 tahapan yang harus dilakukan yaitu reduksi data,
menyajikan atau paparan data, dan penarikan kesimpulan data.

Tahap penyusunan laporan

Kegiatan penyusunan laporan ini dilaksanakan setelah semua
kegiatan pengambilan data telah selesai. Tahap ini dilakukan dengan
membuat sebuah laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Laporan ini ditulis secara sistematik sesuai dengan peraturan penulisan
skripsi yang berlaku di Fakultas Tarbiyah UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 3 Srengat” merupakan sebuah penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan masing-masing kemampuan berpikir Kritis siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan
kemampuan matematika rendah dalam memecahkan masalah matematika pada
materi bangun ruang sisi datar. Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh
dari hasil tes tulis dan wawancara, sedangkan data kemampuan matematika
siswa diperoleh dari hasil nilai ulangan harian materi sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 18 April 2022 sampai
dengan tanggal 19 April 2022 di SMP Negeri 3 Srengat Blitar yaitu pada siswa
kelas VIII C1. Tahapan dalam penelitian ini yaitu, pertama peneliti datang ke
sekolah untuk memberikan surat izin penelitian sekaligus meminta izin kepada
guru matematika kelas V11 terkait penelitian yang akan dilakukan, kemudian
saya direkomendasikan guru matematika untuk melakukan penelitian di kelas
VIII C1. Kemudian peneliti juga meminta daftar nilai ulangan harian materi
sebelumnya kepada guru matematika kelas VIII C1 untuk menentukan subjek

penelitian. Setelah hasil nilai ulangan harian telah diketahui kemudian siswa

53
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dikategorikan berdasarkan kriteria pengelompokan kemampuan matematika
yang dimiliki sesuai Tabel 2.3 pada BAB II, yaitu kemampuan matematika
tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika rendah.
Berikut data skor nilai ulangan harian siswa beserta tingkat kemampuan
matematikanya.

Tabel 4.1 Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa Berdasarkan

Nilai Ulangan Harian

No | Kode Siswa Jenis Kelamin Nilai Kemampl_Jan
Matematika

1. APH L 45 Rendah

2. ARD P 60 Rendah

3. AW L 40 Rendah

4. DS L 85 Tinggi

5. DA L 65 Rendah

6. DPN P 30 Rendah

7. DPY L 75 Sedang

8. DAP P 85 Tinggi

9. DCAA P 75 Sedang

10. FR L 80 Sedang

11. FMS L 90 Tinggi

12. GPD L 85 Tinggi

13. HPNQ P 65 Rendah

14. INW P 55 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.1 pengelompokan kemampuan matematika siswa
kelas VIII C1 berdasarkan nilai ulangan harian. Maka, dari masing-masing
kemampuan matematika, peneliti memilih 6 siswa sebagai subjek penelitian
yang akan diberikan tes tulis dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini
terdapat 6 subjek penelitian yang akan diteliti, yaitu 2 subjek siswa dari
kemampuan matematika tinggi, 2 subjek siswa dari kemampuan matematika

sedang dan 2 subjek siswa dari kemampuan matematika rendah. Setelah subjek
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penelitian diperoleh langkah selanjutnya yaitu melakukan tes tulis sekaligus

wawancara yang dilakukan secara langsung. Berikut data subjek terpilih yang

dilakukan tes tulis dan wawancara.

Tabel 4.2 Data Subjek Tes Tulis dan Wawancara

. Jenis Kemampuan
No | Kode Siswa Kelamin Matematika
1. FMS L Tinggi
2. DS L Tinggi
3. DPY L Sedang
4. DCAA P Sedang
5. ARD P Rendah
6. INW P Rendah

B. Analisis Data

Pada subbab ini akan dilakukan analisis data yang telah diperoleh selama
penelitian. Data yang akan dianalisis adalah data hasil tes tulis dan wawancara

dari 6 subjek yang telah dipilih. Analisis data yang dilakukan yaitu terkait

bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam memecahkan soal

matematika materi bangun

ruang sisi datar yang diberikan. Dari hasil

pekerjaan setiap subjek akan dianalisis apakah subjek penelitian memenuhi

kelima indikator berpikir kritis yang berada di tabel 2.1 pada Bab Il. Adapun

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Masalah-1 (M,) (Soal Asli) :

1. Rina mempunyai sebuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang rusuk

o qo & Dalam pot tersebut diletakkan pot berbentuk kubus dengan panjang

rusuk ¢ Yo @
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a. Jika pot kedua sudah berisi pfo bagian, maka berapa volume tanah yang
harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang pertama?

2. Dimas memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok dengan panjang
PQaq lebar Q& dan tinggi X Q& Aquarium tersebut berisi air ¢fo
bagian. Saat menguras aquarium, Dimas membuang air hingga tersisa ¢f@
bagian air tersebut.

a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Dimas!
b. Berapa luas permukaan aquarium tersebut?

Masalah-2 (M) (Soal Triangulasi):

1. Bu Ana mempunyai sebuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang
rusuk o 10 & Dalam pot tersebut diletakkan pot berbentuk kubus dengan
panjang ¢ U &

a. Jika pot kedua sudah berisi p¥o bagian, maka berapa volume tanah yang
harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang kedua?

2. Pak Rama memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok. Dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi aquarium yaitu wWQ aDpQ aD
X Qa Aquarium tersebut sudah berisi air ¢fo bagian. Saat menguras
aquarium, Pak Rama membuang air hingga tersisa ¢ @ bagian air tersebut.

a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Pak Ramal!

b. Berapa luas permukaan aquarium tersebut?
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Untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan
kemampuan matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika, yaitu
peneliti melakukan pengambilan tes pada masalah-1 (M;) dan masalah-2 (M)
dan wawancara sebanyak satu kali untuk masing-masing masalah pada subjek
penelitian. Dimana pada masalah-1 (M;) dan masalah-2 (M) hanya memiliki
perbedaan pada penamaan nama orang dan angka soal .

Wawancara pertama menggunakan masalah M; yang dilakukan pada hari
Senin tanggal 18 April 2022 di SMP Negeri 3 Srengat. Pada pengambilan data
ini peneliti dibantu satu orang rekan yang membantu peneliti dalam
pendokumentasian pada saat kegiatan penelitian. Pada saat wawancara
berlangsung peneliti merekam dengan menggunakan perekam audio. Durasi
kurang lebih antara 10 menit hingga 15 menit. Durasi tersebut tergantung
situasi dan kondisi serta hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh subjek.
Sedangkan wawancara kedua menggunakan masalah M, yang dilakukan pada
hari selasa tanggal 19 April 2022 dengan tempat yang sama seperti wawancara
pertama.

Hasil dari semua wawancara ditranskip dan dikode menggunakan sebelas
digit (xxxxxxxxxxx). Digit pertama dan kedua berupa huruf dan angka yang
menyatakan wawancara atau tulis hari ke 1 atau 2, digit ketiga dan keempat
berupa huruf yang menyatakan subjek penelitian yang tergolong subjek tinggi
(ST), subjek sedang (SS), subjek rendah (SR), digit kelima berupa angka yang

menyatakan nomor subjek, digit keenam dan ketujuh berupa huruf dan angka
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yang menyatakan soal ke 1 atau 2, digit kedelapan dan kesembilan berupa
huruf dan angka yang menyatakan masalah yang ke 1 atau 2, digit kesepuluh
dan kesebelas berupa huruf dan angka yang menyatakan urutan jawaban atau

urutan indikator. Contohnya sebagai berikut :

Tl . STl . Sl . Ml . \]1
Tulis1 | .| Subjek Tinggi1 | .| Soal1 | .| Masalah1 | .| Jawaban 1

| |

Kode Metode Nomor Urut Jawaban atau
Pengumpulan Data (a) Indikator (e)
v v
Kode Person (b) Kode Masalah (d)

v

Kode Nomor Soal (a)

Dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Kode Metode Pengumpulan Data
T : Metode Tes
w : Metode Wawancara

b. Kode Person

P : Peneliti

ST : Subjek Tinggi
SS : Subjek Sedang
SR : Subjek Rendah

¢. Kode Nomor Soal

S1 : Soal-1

S2 : Soal-2



d. Kode Masalah
M1 : Masalah-1

M2 : Masalah-2

e. Nomor Urut Jawaban atau Indikator

1-H :Jawaban Subjek yang ke-1 dst.
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a. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Tinggi

dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika

1. FMS (Subjek Kemampuan Matematika Tinggi-1/ ST;)

a. ST; dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M)

P
@ % Dietahut
Rusuk pot putama = 22 cm
gk e i 253 o T.STLS.MLJ;
Pt sudah Aedsi Y bagian
% Uitanya -

a. Buapa volume tanah yang harus divasakran  agar fedua pob
b. Buopo  Was  priogkaan pot yang  pertama

Aedsi peauh I -|'|1.ST1_SJ_.M1.J2

be  Jawab :
a. Panyae tandh yang harus  dimosukkan e pot  tedua
-1 _2
3 3

— Volume pot tedua = 2 . 3

x

4

= 1322 cw?

— Volume pot  gerioma dt‘!umncjz\ Volume  pot tedua

= 32 X32xX32 — 27 x27 x27

= 32.768 — 19.6%3

= 13.085 w?
w - (V pot putama — Vot fedua Peaun’) ¥ \/pq\ tedua

= \2.085 + 12.122

= 26.207 cm

3
= 2 x 27%27 x27 b

Lp pot pertoma
=5 x 22x32

= 5.120 cm*

Tl.STl.Sl.Ml.Jg,

Gambar 4.1 Jawaban Tertulis Subjek ST1.S5;.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.1 diatas, kemudian

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir Kkritis

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data

hasil wawancara dengan ST; dalam menyelesaikan

soal-1 (S1)
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masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :
1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.1, terlihat bahwa
pada (T1.ST1.S1.M1.Ji, T1.ST1.S1.MJp, dan T1.ST1.S1.My.J3).
ST, dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan ST, sebagai berikut :
P . “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?”’
ST:  : “Pada soal nomor la diminta untuk mencari volume
tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi

penuh, dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari
luas permukaan pot yang pertama kak.”

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal
nomor 17"
ST1  : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu di

sana diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot
besar) itu sebesar o q adan panjang rusuk pot kedua
(pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu sebesar
¢ yw & Kemudian di ketahui lagi bahwa pot kedua sudah
berisi tanah 1/3 bagian.”

Berdasarkan  petikan wawancara diatas, subjek ST;
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu ST; juga bisa mengungkapkan apa saja
yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1

dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST, dapat menyebutkan

apa yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
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2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah
Berikut ini petikan wawancara ST; dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
tersebut?”
ST1  : “Untuk soal nomor la saya menyelesaikannya dengan

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari
banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua,
kemudian saya mencari volume pot kedua yang belum
terisi tanah, setelah itu saya mencari volume pot
pertama yang belum terisi tanah dikurangi dengan
volume pot kedua, dan langkah terakhir saya mencari
volume tanah keseluruhan yang harus dimasukkan
dengan cara menambahkan hasil dari langkah kedua

dan ke tiga kak.”

P : “Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

ST1 @ “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak,

kan pot nya berbentuk kubus, terus kubus itu sisinya ada
6. Berhubung ini kan pot, berarti ada 1 sisi yang
terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi itu saya
kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu "Y.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST;
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan
ST, dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan
dan ST; mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan
benar.
3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :
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P . “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
ST:1 : “Untuk soal nomor la saya menggunakan rumus

volume kubus kak, yaitu "Y', sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu ¢
Y.

Berdasarkan  petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut
dengan tepat.

Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P . “Menurut kamu adakah kesulitan dalam menyelesaikan
soal nomor 1 ini?”’
ST, : “Kesulitanya yang saya temui banyak kak. Seperti guru

jarang memberi soal latihan model cerita akhirnya saya
juga sedikit tau bagaimana cara menyelesaikan soal
cerita, Terus semenjak adanya pandemi covid-19 saya
juga kurang belajar hitung-mengitung kak jadi tadi juga
sedikit bingung dalam menghitung samapai saya ulangi
beberapa kali.”’

P . “Lalu adakah kesulitan yang lain lagi?”

ST: : “Ada kak, awalnya saya sulit memahami soal yang
diberikan. Tapi Alhamdulillah, sudah teratasi kak. Saya
baca berulang kali soalnya dan saya tulis langkah demi
langkah hasil bacaan saya’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST;
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
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ditandai dengan ST, dapat menjelaskan apa saja kendala yang
ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.
Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

ST, . “Menurut saya tidak ada kak.”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

ST, 2 "Sudah kak.”

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

STy . “Iya, saya sudah mencoba mengerjakan sesuai dengan

apa yang sudah saya pelajari saja kak.”

Berdasarkan petikan wawacara diatas, ST; dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST; yakin

dengan hasil pengerjaanya itu benar.
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Gambar 4.2 Jawaban Tertulis Subjek ST1.S,.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.2 diatas, kemudian

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data

hasil wawancara dengan ST; dalam menyelesaikan

soal-2 (S,)

masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan

berpikir kritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.2, terlihat bahwa

pada (Tl.STl.Sz.Ml.Jl, T]_.ST]_.SZ.M]_.JZ, dan Tl.ST]_.Sz.Ml.Jg) ST]_

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan

ST, sebagai berikut :

P . “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”
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ST1 @ “Pada soal nomor 2a diminta untuk mencari volume
air yang dibuang dan pada soal nomor 2b diminta untuk
mencari luas permukaan aquarium.”

P . “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui dari
soal nomor 2?”
ST1 @ “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm,
dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui
bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian”
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST;
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu ST; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2
dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST, dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar menggunakan
bahasanya sendiri.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”’
ST1  : “Untuk soal nomor 2a saya menyelesaikannya dengan

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari
banyak air yang dibuang, kemudian saya mencari
volume air aquarium, setelah itu saya mencari volume
air setelah dibuang, dan langkah terakhir saya mencari
volume air yang dibuang. ”

P . “Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’
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ST1  : “Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan
aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6.
Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi yang
terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium
menjadi= p B @ ¢ N 0 ¢ a 0.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan

ST, dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan

dan ST; mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan

benar.

Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?7~
ST : “Untuk soal nomor 2a Saya menggunakan rumus

volume balok kak, yaitu j a o8sedangkan di nomor
2b saya menggunakan rumus luas permukaan balok
yvaitu ¢ n & ¢ n O ¢ a o.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST; mampu

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini

ditandai dengan ST; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :
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P . “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
ST, . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua sudah

diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi saya tadi
dalam mengerjakan sedikit bingung dalam menghitung
soal nomor 2b””’

P . “Mengapa kamu bingung? Lalu apa yang kamu
lakukan? ”
STy : “Saya sempat lupa kalau aquarium itu salah satu

sisinya terbuka, kemudian ketika saya merasa kurang
yakin dengan jawaban saya sendiri, saya akhirnya
bertanya kepada teman yang lebih paham dan saya saya
diberitahu dimana letak kesalahan pengerjaan saya’’
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST, dapat menjelaskan apa saja kendala yang
ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.
Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara ST; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

ST1  : “Menurut saya tidak ada kak.”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

STi1  : "Sudah kak.”

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

ST1  : “Iya, karena saya bisa mengerjakan itu aja kak.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, ST; dapat

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
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suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST; yakin
dengan hasil pengerjaanya itu benar.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan
tes tulis hari kedua pada lampiran 5 dan transkip
wawancara hari kedua lampiran 17, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan ST; mampu

memenuhi kelima indikator berpikir Kkritis.

2. DS (Subjek Kemampuan Matematika Tinggi-2/ ST,)

a. ST, dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M)
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Gambar 4.3 Jawaban Tertulis Subjek ST,.S;.M;
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Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.3 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan ST, dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.3, terlihat bahwa
pada (T1.ST2.S1.M1.J;1, T1.ST2.S1.M1.Jp, dan T1.ST,.S51.M1.J3) ST,
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan ST, sebagai berikut :
P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?”
ST, : “Soal nomor la disuruh mencari volume tanah yang
harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan soal

nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot yang
pertama kak.”

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal
nomor 12”7
ST, : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot besar)
itu sebesar o q & dan panjang rusuk pot kedua (pot
kecil yang berada di dalam pot besar) itu sebesar ¢ yw @
Kemudian juga di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi

tanah 1/3 bagian.”
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu ST, juga bisa mengungkapkan apa saja yang

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
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mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1
dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST, dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah
Berikut ini petikan wawancara ST, dalam mengungkap
fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :
P . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”
ST, : “Langkah pertama saya mengerjakan soal la dengan
mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot 2,
kemudian saya mencari volume pot 2, langkah ke tiga

saya mencari volume tanah pot 1 — volume pot 2, dan
langkah terakhir saya jumlahkan hasil langkah kedua

dan ketiga . ”

P : “Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

ST, . “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak,
memakai rumus luas permukaan kubus = @

a6 ®IQi i. B&Xdbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv
a0 ®IQil i.Q°QQ
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan
ST, dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan
dan ST, mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan
benar.
Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara ST, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :
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P . “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
ST, : “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume

kubus kak, yaitu Y, sedangkan di nomor 1b saya

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu

@ 00®IQI I.QQQ

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST, dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut
dengan benar.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara ST, dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P . “Kesulitan apakah yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor I ini?”

ST, . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.’’

P . “Apakah kamu vyakin tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan soal ini?”’

ST, » “Iya kak™’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST, tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST, tidak menemukan kesulitan apa saja yang
ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil

sebagai suatu keputusan
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Berikut ini petikan wawancara ST, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?”’

ST, : “Tidak ada kak.”

P . “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

ST, : ”Bismillah, yakin kak.”

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

ST, : “Karena saya bisa mengerjakan sesuai dengan apa

yang sudah saya ketahui kak. ”

Berdasarkan petikan wawacara diatas,

ST,

dapat

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST, yakin

dengan hasil pengerjaanya itu benar.

b. ST, dalam menyelesaikan soal-2 (S,) masalah-1 (M)
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Gambar 4.4 Jawaban Tertulis Subjek ST,.S,.M;
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Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.4 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan ST, dalam menyelesaikan soal-2 (Sy)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.4, terlihat bahwa
pada (T1.ST2.5,.M1.J;1, T1.ST2.S,.M1.J;, dan T1.ST,.S,.M1.J;1) ST,
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan ST, sebagai berikut :
P . “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”
ST, . “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.”

P . “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari
soal nomor 2?”
ST,  : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut yaitu

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm,

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang

diberikan. Selain itu ST, juga bisa mengungkapkan apa saja yang

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2
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dengan jelas dengan benar, hal ini ditandai dengan ST, dapat
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal secara jelas
menggunakan bahasanya sendiri.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara ST, dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Coba wraikan bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?”
ST, . “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya mencari

volume air di aquarium, kemudian saya menentukan
banyak air yang dibuang, setelah itu saya mencari
volume air setelah dibuang.’’

P . “Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
ST, : “Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6.
Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi
yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium
menjadi= p n & ¢ N O ¢ a o.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan
ST, dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan
dan ST, mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan
benar.
Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara ST, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :
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P . “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
ST, : “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok kak, yaitu 1, & 08 sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST,
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST, dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara ST, dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P . “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

ST, . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’

P . “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan dalam
soal tersebut?”’

ST, . “Iya kak, saya yakin.’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST, tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan ST, tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil

sebagai suatu keputusan
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Berikut ini petikan wawancara ST, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?’’

ST, : “Tidak ada kak.”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

ST,  : ”Iya, sudah yakin kak.”

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

ST, : “Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan sampai
selesai dan sesuai dengan apa yang sudah saya pahami
aja kak.”

Berdasarkan petikan wawacara diatas ST, dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST, yakin
dengan hasil pengerjaanya itu benar.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan
tes tulis hari kedua pada lampiran 7 dan transkip
wawancara hari kedua lampiran 19, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan ST, mampu

memenuhi keempat indikator berpikir kritis.

b. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Sedang
dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika

1. DPY (Subjek Kemampuan Matematika Sedang-1/ SS;)
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a. SS; dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M;)
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Gambar 4.5 Jawaban Tertulis Subjek SS;.S:.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.5 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir Kkritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SS; dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.5, terlihat bahwa
pada (T1.SS1.S1.M1.J1, T1.SS1.51.M1.J;, dan T3.SS;.51.M;.J3) SS;
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan SS; sebagai berikut :
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P . “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”
SS, : “Pada soal nomor la disuruh mencari volume tanah

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan
soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot yang

pertama.”

P . “Kemudian, informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal nomor 1?”

S . “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut yaitu

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama o Q@ Gdan

panjang rusuk pot kedua ¢ yw & Terus juga di ketahui

bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu

merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SS; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1
dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS; dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Jelaskan gimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 12”7
SS; . “Langkah pertama saya mengerjakan soal la dengan

menentukan banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot
2, kemudian saya menentukan volume pot 2 yang belum
diberi tanah, langkah ke tiga saya mencari volume tanah
pot 1 — volume pot 2, dan langkah terakhir saya
menentukan  volume  keseluruhan dengan cara
menjumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga .”

P : “Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana cara kamu
menyelesaikannya?”’
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S . “Untuk nomor 1b saya langsung kalikan saja kak,
memakai rumus luas permukaan kubus =@
a0 ®IQi i. ®e&Hdbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv
ao Qi i.QQQ

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu
masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS;
dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan

SS; mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar.

Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P © “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
SS; . “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume

kubus Y kak, sedangkan pada nomor 1lb saya

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu

@ 00®IQI I.QQQ

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu

memilih  argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut
dengan tepat.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :
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P . “Kesulitan apakah yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

S . “Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal nomor
lini.”’

P . “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan soal ini?’’

SS, . “Iya kak, yakin tidak ada.””

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; tidak menemukan kesulitan apa saja yang
ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

SS, : “Tidak ada kak.”

P . “Apakah kamu sudah  benar-benar yakin dengan
Jjawabanmu?”

SS; . "Bismillah, sudah yakin kak.”

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?

SS; . “Iya, karena saya sudah paham dengan soal tersebut.

Jadi, saya yakin dengan jawaban saya kak.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS; dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SS; yakin

dengan hasil pengerjaanya itu benar.
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b. SS; dalam menyelesaikan soal-2 (S;) masalah-1 (M)
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Gambar 4.6 Jawaban Tertulis Subjek SS;.S;.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.6 di atas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SS; dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.6, terlihat bahwa
pada (T1.551.5,.M1.J1, T1.551.55.M1.J,, dan T1.55:.5,.My.J,) SS;
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan SS; sebagai berikut :

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta
untuk apa?”’
SS; . “Pada soal nomor 2a saya diminta untuk menentukan

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b saya
diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.”
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P . “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh dari
soal nomor 2?”
S . “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut yaitu

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm,
dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui
bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian
kak.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SS; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2
dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS; dapat menyebutkan apa
saja yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.

Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”’
SS; . “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya

menentukan volume air di aquarium, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya
menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir saya
menentukan volume air yang dibuang.’’

P : “Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
SS; . “Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan saja kak,

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada
6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi
yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium
menjadi= p n & ¢ N O ¢ a o.
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu
masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS;
dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan
SS; mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar.
Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P . “Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
SS; . “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok kak, yaitu 1, & 08 sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut
dengan tepat.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda
Berikut ini petikan wawancara SS; dalam mendeteksi
sudut pandang yang berbeda :
P : “Apa saja kesulitan yang kamu temui ketika
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

SS,; . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal nomor 2
ini.”’
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P . “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’
SS; . “Iya, saya yakin.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SS; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

SS, : “Tidak ada cara lain kak menurut saya.”

P . “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SS, . "Iya, sudah kak.”

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

SS; . “Ya, karena saya bisa mengerjakan gitu aja kak.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS; dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SS; yakin
dengan hasil pengerjaanya itu benar.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan

tes tulis hari kedua pada lampiran 9 dan transkip
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wawancara hari kedua lampiran 21, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan SS; mampu
memenuhi keempat indikator berpikir Kkritis.

2. DCAA (Subjek Kemampuan Matematika Sedang-2/ SS;)

a. SS, dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M)
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Gambar 4.7 Jawaban Tertulis Subjek SS,.S1.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.7 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SS, dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
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Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.7, terlihat bahwa
pada (T1.SS,.S1.M1.J1, T1.SS,.51.M1.J,, dan T;.SS,.51.M1.J3) SS;
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan SS, sebagai berikut :

P . “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”
SS, : “Pada soal nomor la diminta untuk mencari volume

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang pertama kak.”

P : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
dapatkan?”
SS; . “Informasi yang saya dapatkan dari soal nomor 1 yaitu

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot besar)
itu sebesar o qu @ dan panjang rusuk pot kedua (pot
kecil) itu sebesar ¢ xw & Kemudian di ketahui lagi
bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.”
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS, mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SS; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1
dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS, dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :
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P . “Coba kamu jelaskan bagaimana cara menyelesaikan
soal nomor 1 tersebut?”
SS, . “Untuk soal nomor la saya menyelesaikannya pertama

mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot
kedua, kemudian mencari volume pot pertama - 2/3 dari
volume pot ke dua”

P . “Kemudian yang nomor Ib bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
SS, . “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak,

5 di kalikan dengan rumus luas persegi Y.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS, mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu
masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS;
dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah diketahui dari
soal tersebut dengan baik dan benar.

Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat
Berikut ini petikan wawancara SS, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P . “Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
SS, . “Untuk soal nomor la saya menggunakan rumus

volume kubus yaitu Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu ¢
Y.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
memilih  argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS, dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut

dengan tepat.
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4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam mendeteksi
sudut pandang yang berbeda :

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

SS, : “Tidak ada kak.”’

P . “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”

SS, : “Ya kak’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

SS, . “Nggak ada kak.”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SS, . "Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya

coba-coba mengerjakan aja.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS, dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Akan tetapi SS, tidak yakin dengan hasil

pengerjaanya itu benar.
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Gambar 4.8 Jawaban Tertulis Subjek SS,.S;.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.8 diatas, kemudian

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data

hasil wawancara dengan SS, dalam menyelesaikan soal-2 (Sy)

masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan

berpikir kritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.8, terlihat bahwa

pada (Tl.SSZ.Sz.Ml.Jl, T1.SS,.5,.M1.J5, dan T1.SSz.Sz.M1.Jg) SS,

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan SS, sebagai berikut :

P

. “Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”
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SS, i “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.”

P : “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa
aja?”
SS; . “Informasi yang saya temukan dari soal tersebut yaitu

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm,
dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui
bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian”
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS, mampu
merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SS; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2
dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS, dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”
SS, . “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6  volume

aquarium’’

P : “Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

SS, . “Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6.
Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi
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yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium
menjadi= p n & ¢ N O ¢ a o.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu
masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS;
dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan
SS, mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar.
Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
SS; : “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok kak, yaitu rf & 08 Sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 & ¢ n O ¢ a o.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS, mampu
memilih  argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus
apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut
dengan benar.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda
Berikut ini petikan wawancara SS, dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
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SS, . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’

P . “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’

SS, . “Iya kak, saya yakin.’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SS, tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SS, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’

SS, : “Tidak ada kak.”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SSy; 1 USedikit kak.”’

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit
yvakin dengan jawabanmu?”

SS, 1 “Nggak tau kak, saya bingung. Saya hanya merasakan

ada yang salah dari pengerjaan saya. Kemungkinan ada
hitungan saya yang salah.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS, dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Akan tetapi, SS,; masih sedikit yakin dengan

hasil pengerjaanya itu benar.
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Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan
tes tulis hari kedua pada lampiran 11 dan transkip
wawancara hari kedua lampiran 23, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan SS, mampu

memenuhi ketiga indikator berpikir kritis.

c. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Rendah

dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika
1. ARD (Subjek Kemampuan Matematika Rendah-1/ SR;)

a. SR; dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M;)
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Gambar 4.9 Jawaban Tertulis Subjek SR1.S1.M;
Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.9 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir Kkritis

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
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hasil wawancara dengan SR; dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :
1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.9, terlihat bahwa
pada (T1.SR1.S1.M1.Ji, T1.SR1.S1.M1.Js, dan T1.SR1.S51.My.Js)
SR; dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan SR; sebagai berikut :

P . “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”
SR, : “Di soal nomor la diminta untuk mencari volume

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang pertama.”

P . “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
dapatkan?”
SRy 1 “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa

panjang rusuk pot 1 sebesar o qw Gdan panjang rusuk
pot 2 sebesar ¢ yudt . Lalu pot kedua sudah berisi tanah
1/3 bagian.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SR; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR; dapat menyebutkan apa

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
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2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah
Berikut ini petikan wawancara SR; dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1 tersebut?”
SR; : “Caranya pada nomor la saya mencari banyak tanah

yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih dahulu,
kemudian mencari volume pot pertama - 2/3 dari volume

pot ke dua”

P : “Lalu yang nomor 1lb bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

SR;  : “Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5 di

kalikan dengan rumus luas persegi Y.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan
SR; dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah diketahui
dari soal tersebut dengan baik dan benar.

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat
Berikut ini petikan wawancara SR; dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P . “Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
SR : “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume

kubus yaitu “Y, dan di nomor 1b saya menggunakan
rumus luas permukaan kubus yaitu ¢ Y.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
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ditandai dengan SR; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut

bernilai benar.

Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda
Berikut ini petikan wawancara SR; dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

SR, : “Tidak ada kak.”’

P . “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”

SR, : “Ya kak’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR; tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SR; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut? "’

SR;  : “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SRy : 7"Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya

coba-coba aja tadi. ”
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR; dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Akan tetapi SR; tidak yakin dengan hasil
pengerjaanya itu benar.

b. SR; dalam menyelesaikan soal-2 (S;) masalah-1 (M)
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Gambar 4.10 Jawaban Tertulis Subjek SR;.S;.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.10 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SR; dalam menyelesaikan soal-2 (S,)
masalah-1 (M) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.10, terlihat bahwa

pada (Tl.SRl.Sz.Ml.Jl, T1.SR1.82.M1.J2, dan Tl.SRl.Sz.Ml.Jg)



98

SR; dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan SR; sebagai berikut :

P . “Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”
SR, . “Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan volume

air yang dibuang dan di soal nomor 2b diminta untuk
menentukan luas permukaan aquarium.”

P . “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal
nomor 2 ini?”
SR; @ “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut yaitu

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm,
dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui
bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian”
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SR; juga bisa mengungkapkan apa saja yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2
dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR; dapat menyebutkan apa
yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar.
Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SR; dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “’Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”’
SRy “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
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menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6 volume

iR

aquarium

P . “Selanjutnya untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

SR; : “Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6.
Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi
yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium
menjadi= p B @ ¢ N 0 ¢ a O.
Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan
SR; dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan
dengan baik dan benar.
3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara SR; dalam memilih

argumen logis, relevan, dan akurat :

P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
SR; : “Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok = & o8Dan untuk nomor 2b saya
menggunakan rumus luas permukaan balok = ¢ n
a ¢ n o ¢ G o.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR; dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda
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Berikut ini petikan wawancara SR; dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P . “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

SR, . “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’

P . “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’

SR;  : “Ya saya yakin kak.

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR; tidak
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR; tidak dapat menjelaskan apa saja kendala
yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SR; dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’

SR;  : “Mungkin ada ya kak, tapi saya kurang paham juga. ”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SR;  : "Lumayan sedikit yakin kak.”’

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit
yakin dengan jawabanmu? "’

SR;  : “Sepertinya ada yang salah diperhitungan saya kak.. "’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR; dapat

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
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suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SR; belum yakin
dengan hasil pengerjaanya itu benar.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan
tes tulis hari kedua pada lampiran 13 dan transkip
wawancara hari kedua lampiran 25, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan SR; hanya mampu
memenuhi ketiga indikator berpikir kritis.

2. INW (Subjek Kemampuan Matematika Rendah-2/ SRy)

a. SR, dalam menyelesaikan soal-1 (S;) masalah-1 (M)

\Jawnb

1. a. Uolunae nai (b{. \ ) (/; X 22 flt)/b7
Volunme  tanela pet 2! V3 x27 ¢ 3 Tl.SRz.Sl.Ml.Jl
VOluMe  Laaals total @ 10,63 48 : 9,67 cw?
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Gambar 4.11 Jawaban Tertulis Subjek SR,.S1.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.11 diatas, kemudian
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SR, dalam menyelesaikan soal-1 (S;)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan
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Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.11, terlihat bahwa
pada (T1.SR2.S1.M1.J1) SR, tidak dapat menuliskan apa saja yang
diketahui dari soal yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan SR,
sebagai berikut :

P . “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”
SR,  : “Apaya kak? Saya bingung.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR, tidak
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SR, juga tidak bisa mengungkapkan apa
saja yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga tidak
mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor
1 dengan jelas dan tepat.

Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

Berikut ini petikan wawancara SR, dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P : “Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1 ini?”
SR, . “Langsung saya kalikan aja kak. Pertama saya

menghitung volume pot 1, kemudian yang kedua saya
menghitung volume pot 2, dan terakhir hitungan saya
pertama dan kedua saya jumlahkan.”

P X “Kalau nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
SR, 1 “Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan pot

pertama panjang rusuknya 32.Nah itu saya jumlahkan
sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6.
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Akan tetapi, jawaban
SR; belum tepat.

Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat
Berikut ini petikan wawancara SR, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P . “Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
SRy  : “Saya tidak menggunakan rumus apapun kak, hanya

’

perkalian dan penjumlahan aja.’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR, tidak
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR, belum tepat dalam menjelaskan dan
menyebutkan rumus apa saja yang digunakan dalam
memecahkan masalah tersebut.
Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda

Berikut ini petikan wawancara SR, dalam mendeteksi
sudut pandang yang berbeda :

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

SR, : “Tidak ada kak."”’

P . “kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”

SR, : “Yakak.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR, tidak

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam



104

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR, tidak dapat menjelaskan apa saja kesulitan
apa saja yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.
Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SR, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

SR, : “Pasti ada kak, tapi saya kurang tau juga..”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SR, : ”Enggak yakin kak, karena saya hanya coba-coba aja
tadi. ”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR, dapat
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan. Akan tetapi SR, tidak yakin dengan hasil

pengerjaanya itu benar.

b. SR, dalam menyelesaikan soal-2 (S;) masalah-1 (M)

Z.

X - Voluwnee ol ’L—b EpiEE g
S 6O
[>%
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e hoes CeertMubmman @ 2 x5 w5
2 280 v

Gambar 4.12 Jawaban Tertulis Subjek SR;.S,.M;

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.12 diatas, kemudian

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis
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siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data
hasil wawancara dengan SR, dalam menyelesaikan soal-2 (S,)
masalah-1 (M;) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir Kkritis :

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.12, terlihat bahwa
pada (T1.SR1.S,.M1.J1) SR, tidak dapat menuliskan apa saja yang
diketahui dari soal yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan SR,
sebagai berikut :

P . “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”
SR, : “Saya masih bingung kak, hanya coba-coba
mengerjakan aja ini.”

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR, tidak
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang
diberikan. Selain itu SR, juga tidak bisa mengungkapkan apa
saja yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga belum
mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor
2 dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR, tidak dapat
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal secara jelas dan
benar.

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan

suatu masalah
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Berikut ini petikan wawancara SR, dalam mengungkap

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut :

P . “Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”’
SR, : “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung saya

cari volume air yang dibuang, lalu yang 2b juga
langsung saya kalikan aja untuk mencari luas
permukaanya.’’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan
suatu masalah dari soal yang diberikan. Akan tetapi, SR, belum
mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar.

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat

Berikut ini petikan wawancara SR, dalam memilih

argument logis, relevan, dan akurat :

P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
SR, : “Enggak tau kak saya pakai rumus apa, saya hanya

coba-coba mengalikanya tadi.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR, tidak
mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR, belum dapat menjelaskan dan menyebutkan
rumus apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah
tersebut dengan tepat.

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda
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Berikut ini petikan wawancara SR, dalam mendeteksi

sudut pandang yang berbeda :

P . “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

SR,  : “Menurut saya tidak ada kesulitan kak. "’

P . “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam soal
tersebut?’’

SRy : “Ya, kak.”’

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR;
mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam
menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
ditandai dengan SR, dapat menjelaskan apa saja kendala yang
ditemui ketika memecahkan masalah tersebut.

Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan

Berikut ini petikan wawancara SR, dalam menentukan

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu

keputusan :

P . “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’

SR, : “Kemungkinan ada kak..”

P . “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

SRy  : "Enggak kak.”’

P . “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum yakin
dengan jawabanmu?”

SR, : “Ya karena saya hanya coba-coba mengerjakan aja
kak. "’

Berdasarkan petikan wawacara diatas, SR, dapat

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
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suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SR, belum yakin
dengan hasil pengerjaanya itu benar.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari
pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan
tes tulis hari kedua pada lampiran 15 dan transkip
wawancara hari kedua lampiran 27, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau
bisa disebut konstan. Dengan demikan SR, tidak mampu

memenuhi kelima indikator berpikir kritis.

C. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data dari
keenam subjek yang telah dipaparkan diatas, peneliti mendapatkan beberapa
temuan penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah matematika sebagai berikut :

1. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika

oleh Subjek Kemampuan Matematika Tinggi
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki
kemampuan matematika tinggi diketahui menunjukkan perbedaan
kemampuan berpikir Kkritis antara subjek FMS (ST;) dan DS (ST,). Subjek
FMS (ST;) mampu memenuhi kelima indikator berpikir kritis sehingga

FMS (ST1) masuk dalam tingkatan “sangat kritis” yaitu TBK 3. Sedangkan
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subjek DS (ST,) hanya mampu memenuhi empat indikator berpikir kritis

sehingga DS (ST,) masuk dalam kategori “kritis” yaitu TBK 2.

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika
oleh Subjek Kemampuan Matematika Sedang

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki
kemampuan matematika sedang diketahui menunjukkan perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara subjek DPY (SS;) dan DCAA (SS,).
Subjek DPY (SS;) mampu memenuhi empat indikator berpikir Kkritis
sehingga DPY (SS;) masuk dalam tingkatan ‘kritis” yaitu TBK 2.
Sedangkan subjek DCAA (SS;) hanya mampu memenuhi tiga indikator
berpikir kritis sehingga DCAA (SS;) masuk dalam kategori “ kurang

kritis” yaitu TBK 1.

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika
oleh Subjek Kemampuan Matematika Rendah

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki
kemampuan matematika rendah diketahui menunjukkan perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara subjek ARD (SR;) dan INW (SRy).
Subjek ARD (SR;) hanya mampu memenuhi tiga indikator berpikir kritis

sehingga ARD (SR;) masuk dalam tingkatan “kurang kritis” yaitu TBK 1.
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Sedangkan subjek INW (SR;) hanya mampu memenuhi satu indikator
berpikir kritis sehingga INW (SR;) masuk dalam kategori * tidak kritis”

yaitu TBK 0.



BAB V

PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh
Subjek Kemampuan Matematika Tinggi

Dalam penelitian ini siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
dalam pemecahan masalah matematika dengan kemampuan matematika tinggi
merupakan siswa yang memiliki kemampuan menjabarkan apa yang
ditanyakan dari soal, mampu memberikan informasi apa yang diketahui dari
soal, mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai untuk menyelesaikan
soal, mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami dalam mengerjakan
soal, dan mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar.

Menurut Richard Paul, berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai
hal, substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir dapat meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menyelesaikan berbagai masalah yang melekat
dalam pikirannya dan menerapkan standar intelektual pada pikirannya.>®
Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi mampu memberikan ide-ide atau gagasan yang
beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari kedua subjek
yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang

berbeda. Pada subjek pertama yaitu FMS (ST;) mampu mencapai kemampuan

%3 Richard Paul, dalam Rafiga, dkk., “Penerapan Perangkat...,” hal. 267

111
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berpikir kritis tingkat 3 (sangat kritis), sedangkan subjek kedua yaitu DS (ST)
hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis).

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan,
subjek FMS (ST;) yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu
memenuhi kelima indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini diketahui
dari hasil jawaban yang diberikan oleh FMS (ST;) pada Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2. FMS (ST;) mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal
dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. Hal
ini senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek
dikatakan memahami masalah apabila subjek mampu mengidentifikasi fakta-
fakta dalam masalah matematika dengan jelas dan logis, serta merumuskan
pokok-pokok permasalahan dengan cermat>* FMS (ST:) juga mampu
memberikan informasi apa saja yang diketahui dari soal, sehingga ia mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Ini
senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek dikatakan
mampu  merencanakan  penyelesaian apabila subjek pada tahap
mengidentifikasi langkah rencana penyelesaian tidak mengalami hambatan.*
FMS (ST;) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai dalam
menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan, dan
akurat. FMS (ST;) juga mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami

dalam mengerjakan soal, sehingga ia mampu mendeteksi berdasarkan sudut

> Rasiman, “Penelusuran Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Bagi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi,” (Semarang : Prodi Pendidikan Matematika
IKIP PGRI Semarang), hal.1

** Ibid. hal. 1
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pandang yang berbeda. Dan FMS (ST;) juga mampu memberikan jawaban
hasil akhir yang benar, sehingga ia mampu menentukan akibat dari suatu
pernyataan yang diambil sebagai keputusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara FMS (ST;) yang mampu memberikan alasan terkait hasil
jawabannya sesuai dengan apa yang di pahami. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudijono oleh Gustinawati dkk. yang menyebutkan bahwa seseorang dikatakan
memahami suatu hal apabila mampu memberikan penjelasan atau dapat
menguraikan dengan jelas dan lebih rinci terkait hal yang dipelajari.>®
Selanjutnya vyaitu subjek DS (ST,) yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya
mampu memenuhi empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini
diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DS (ST;) pada Gambar 4.3
dan Gambar 4.4 DS (ST,) mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal
dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. DS
(ST2) juga mampu memberikan informasi apa saja yang diketahui dari soal,
sehingga ia mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah. DS (ST>,) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai
dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan,
dan akurat. Akan tetapi DS (ST,) berdasarkan lampiran transkip wawancara ke
18 dan 19 terbukti tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami
dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu mendeteksi berdasarkan

sudut pandang yang berbeda. Dan DS (ST») juga mampu memberikan jawaban

% Gustinawati, dkk., "Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada
Materi Teorema Pythagoras Di SMP Islam At-Taufieq Jakarta," dalam Seminar Nasional dan
Diskusi Panel Pendidikan Matematika, (2020) : 3
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hasil akhir yang benar, sehingga DS mampu menentukan akibat dari suatu

pernyataan yang diambil sebagai keputusan.

. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh
Subjek Kemampuan Matematika Sedang

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat kemampuan matematika sedang mampu memberikan ide-ide atau
gagasan yang beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari
kedua subjek yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir
kritis yang berbeda. Pada subjek pertama yaitu DPY (SS;) mampu mencapai
kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis), sedangkan subjek kedua yaitu
DCAA (SS;) hanya mampu mencapai kemampuan berpikir Kritis tingkat 1
(kurang kritis).

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan,
subjek DPY (SS;) yang memiliki kemampuan matematika sedang hanya
mampu memenuhi empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini
diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DPY (SS;) pada Gambar 4.5
dan Gambar 4.6 ia mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan
baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. DPY (SS;)
juga mampu memberikan informasi apa saja yang diketahui dari soal, sehingga
la mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
masalah. DPY (SS;) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai

dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan,
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dan akurat. Akan tetapi DPY (SS;) berdasarkan lampiran transkip wawancara
ke 20 dan 21 terbukti tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang
dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu mendeteksi
berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan DPY (SS;) juga mampu
memberikan jawaban hasil akhir yang benar, sehingga ia mampu menentukan
akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan.

Selanjutnya vyaitu subjek DCAA (SS;) yang memiliki kemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya
mampu memenuhi tiga indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini
diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DCAA (SS;) pada Gambar
4.7 dan Gambar 4.8. ia mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal
dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan.
DCAA (SSy) juga mampu memberikan informasi apa saja yang diketahui dari
soal, sehingga ia mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah. DCAA (SS;) juga mampu menjelaskan apa saja
rumus yang dipakai dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih
argumen logis, relevan, dan akurat. Akan tetapi DCAA (SS;,) berdasarkan
lampiran transkip wawancara ke 22 dan 23 terbukti tidak mampu menjelaskan
apa saja kesulitan yang dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak
mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan DCAA juga
mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar, akan tetapi ia tidak
mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai

keputusan.
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3. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh

Subjek Kemampuan Matematika Rendah

Menurut Resnick, berpikir tingkat dasar (lower order thingking) hanya
menggunakan kemampuan terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis.>’
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
kemampuan matematika rendah mampu memberikan ide-ide atau gagasan yang
beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari kedua subjek
yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir Kritis yang
berbeda. Pada subjek pertama yaitu ARD (SR1) mampu mencapai kemampuan
berpikir kritis tingkat 2 (kritis), sedangkan subjek kedua yaitu INW (SRy)
tidak mampu mencapai kelima indikator berpikir kritis, sehingga ia berada

pada kemampuan berpikir kritis tingkat O (tidak kritis).

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan,
subjek ARD (SR;) yang memiliki kemampuan matematika rendah dalam
menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya mampu memenuhi tiga
indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini diketahui dari hasil jawaban
yang diberikan oleh ARD (SR;) pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10. la mampu
menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan baik sehingga ia dapat
merumuskan pokok-pokok permasalahan. ARD (SR;) juga mampu
memberikan informasi apa saja yang diketahui dari soal, akan tetapi
berdasarkan lampiran transkip wawancara ke 24 dan 25 ia belum mampu

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah

% Harlinda Fatmawati, “Analisis...,,” hal. 912
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dengan benar. ARD (SR;) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang
dipakai dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis,
relevan, dan akurat. Akan tetapi ARD (SR;) tidak mampu menjelaskan apa saja
kesulitan yang dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu
mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan ARD (SR;) juga
mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar, akan tetapi ia tidak
mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
keputusan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Sudijono oleh Gustinawati
dkk. yang menyebutkan bahwa seseorang dikatakan memahami suatu hal
apabila mampu memberikan penjelasan atau dapat menguraikan dengan jelas

dan lebih rinci terkait hal yang dipelajari.”®

Selanjutnya vyaitu subjek INW (SR;) yang memiliki kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, tidak
mampu memenuhi  kelima indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini
diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh INW (SR;) pada Gambar 4.11
dan Gambar 4.12. berdasarkan lampiran transkip wawancara ke 26 dan 27
INW tidak mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan baik
sehingga ia tidak dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. Hal ini tidak
senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek dikatakan
memahami masalah apabila subjek mampu mengidentifikasi fakta-fakta dalam

masalah matematika dengan jelas dan logis, serta merumuskan pokok-pokok

%8 Gustinawati, dkk., "Analisis Kemampuan ...," hal. 3.
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permasalahan dengan cermat.”® INW (SR,) juga tidak mampu memberikan
informasi apa saja yang diketahui dari soal, sehingga INW (SR;) tidak mampu
mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal
ini senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek
dikatakan mampu merencanakan penyelesaian apabila subjek pada tahap
mengidentifikasi langkah rencana penyelesaian tidak mengalami hambatan.®
INW (SRy) juga tidak mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai dalam
menyelesaikan soal sehingga ia tidak dapat memilih argumen logis, relevan,
dan akurat. INW (SR,) tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang
dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu mendeteksi
berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan INW (SR3) juga tidak mampu

memberikan jawaban hasil akhir yang benar, sehingga ia tidak mampu

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan.

*® Rasiman, Penelusuran Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Bagi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi, (Semarang : Prodi Pendidikan Matematika
IKIP PGRI Semarang), hal.1

* Ibid. hal. 1



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah
matematika oleh subjek kemampuan matematika tinggi terdapat variasi
yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir Kkritis tingkat 3
(sangat kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan
berpikir Kkritis tingkat 2 (kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi yaitu
dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap fakta
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; dapat memilih
argument logis, relevan, dan akurat; serta mampu menentukan akibat dari
suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan. Namun, masih ada siswa
yang belum dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan
sudut pandang yang berbeda.

2. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah
matematika oleh subjek kemampuan matematika sedang terdapat variasi
yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir Kritis tingkat 2
(kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir
kritis tingkat 1 (kurang kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi yaitu

dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap fakta
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yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; serta dapat memilih
argument logis, relevan, dan akurat. Namun, masih ada siswa yang belum
dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang
yang berbeda dan menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai keputusan.

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah
matematika oleh subjek kemampuan matematika rendah terdapat variasi
yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir Kkritis tingkat 1
(kurang kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan
berpikir kritis tingkat 0 (tidak kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi
yaitu dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap
fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; serta dapat
memilih argument logis, relevan, dan akurat meskipun siswa tersebut belum
dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang
yang berbeda dan menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai keputusan. Selain itu, masih ada juga siswa yang belum mampu

memenuhi semua indikator berpikir kritis.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
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Dari  hasil  penelitian ini  diharapkan  sekolah  hendaknya
mempertimbangkan sistem pembelajaran yang tepat dan dapat digunakan
untuk meningkatkan serta mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa terutama dalam pembelajaran matematika.

Bagi guru

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru
tentang proses berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan matematika.
Dengan mengetahui hal tersebut, selanjutnya guru diharapkan mampu
menggunakan strategi belajar yang menarik, menggunakan alat pendukung
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika dan
disesuaikan dengan kondisi siswa. Selain itu guru juga bisa memberikan
permasalahan-permasalahan  yang dapat memicu siswa untuk
memunculkan ide-ide baru dalam memecahkan masalah sehingga secara
tidak langsung kemampuan berpikir kritis mereka juga terasah.

Bagi Siswa

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa
terkait bagaimana proses berpikir mereka sejauh ini dalam pemecahan
masalah matematika, diharapkan mereka bisa melakukan evaluasi terhadap
diri sendiri dengan memperbaiki strategi belajar mereka.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan terkait
proses berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan matematika oleh

peneliti lain. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
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gambaran terkait proses berpikir Kritis siswa berdasarkan kemampuan
matematika yang bisa digunakan untuk peneliti selanjutnya dalam
menyusun laporan penelitian. Dan jika ada kekurangan dalam penelitian
ini, sebaiknya peneliti selanjutnya merefleksikan untuk memperbaharui

sehingga dapat menjadi sebuah karya yang lebih sempurna.
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Lampiran 1. Lembar Validasi Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Nama Validator : Anisak Heritin, S.Si., M.Pd
Unit Kerja : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen tes
proposal penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas V111 SMP Negeri 3 Srengat”.

Mohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau
saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian komentar saran

yang saya sediakan.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (V) pada kotak yang tersedia.
1: Tidak Setuju
2: Kurang Setuju
3: Setuju
4: Sangat Setuju
2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran.

127



Kisi-Kisi Tes Soal

Materi Kompetensi Dasar Indikator _ Indikator Ranah Nomor Skor Bentuk
Pokok Pencapaian Kompetensi Soal Soal Soal
Bangun 4.9 Menyelesaikan 4.9.1 Menyelesaikan masalah | 4.9.1.1  Menentukan
Ruang Sisi | masalah yang berkaitan | kontekstual yang berkaitan | luas permukaan dan
Datar dengan luas permukaan | dengan luas permukaan dan | volume bangun ruang C3 1 50 Uraian
Kubus dan | dan volume bangun volume bangun ruang sisi | sisi datar kubus
Balok ruang sisi datar (Kubus | datar kubus
dan Balok) 4.9.2. Menyelesaikan masalah | 4.9.2.2  Menentukan
kontekstual yang berkaitan | luas permukaan dan
dengan luas permukaan dan | volume bangun ruang C3 2 50 Uraian

volume bangun
datar balok

ruang Sisi

sisi datar balok
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Tabel Validasi

diletakkan pot berbentuk
kubus ~ dengan  panjang
rusuk 27 o .

a. Jika pot kedua sudah
berisi tanah 1/3 bagian,
maka berapa volume
tanah yang harus Rina
masukkan ke pot kedua?

b. Berapa luas permukaan
pot yang pertama?

Ditanya :

a. Berapa volume tanah yang harus
Rinamasukkan ke pot kedua?

b. Berapa luas permukaan pot yang
pertama?

Jawab :
a. Tanah yang harus dimasukkan
1. 3122
373 73

Sehingga volume tanah yang harus
dimasukkan
=7§ ( @ kubus kecil )
=59
=27 @)’
3 .
=13.122 ca ®

Jadi, volume tanah yang harus
Rina masukkan ke dalam pot
kedua sebesar

=13.122 ¢t ®

b. Luas permukaan pot yang pertama
=5 x &b¢i QA 1O0
=5x"Y

bangun ruang
sisi datar balok
dan kubus.

. Siswa mampu

menerapkan
rumus dan
kosep dari
bangun ruang
sisi datar balok
dan kubus.

. Siswa dapat

menyelesaikan
permasalahan
kontekstual
yang berkaitan
dengan bangun
ruang sisi datar
balokdan
kubus.

2.Ketepatan
penggunaan
kata atau
bahasa.

3.Soal tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda.

4.Kejelasan
soal dari yang
diketahui dan
yang
ditanyakan.

SKALA
NO SOAL KUNCI JAWABAN INDIKATOR KRITERIA | 5 L ATANSOAL
VAIDASI
1 12| 3 4
1. | Rina mempunyai sebuah | Diketahui : . 1. Siswa mampu | 1.Kesesuasian
pot bunga berbentuk kubus | Rusuk kubus pot pertama = 32 car memahami soal dengan
dengan  panjang  rusuk | Rusuk kubus pot kedua = 27 at rumus dan materi atau N
32 Gor. Dalam pot tersebut | POt kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian konsep dari indikator.
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=5x (32 G )°

= 5x 1.024 Got °

= 5.12068 °

Jadi, luas permulggazn pot yang pertama

sebesar = 5.120 oo

Dimas memiliki sebuah
aquarium yang berbentuk
balok dengan panjang 8Qxi ,
lebar 5'Qx , dan tinggi 7

Q4 .Aquarium tersebut

berisi air 2/3 bagian. Saat

menguras aquarium, Dimas
membuangair hingga tersisa

2/6 bagianair tersebut.

a. Tentukan berapa
volumeair yang dibuang
oleh Dimas!

b. Berapa luas permukaan
aquarium tersebut?

Diketahui :
n =28
a=5
0=7Ch

Aquarium sudah berisi 2/3 bagian.
Membuang air hingga tersisa 2/6
bagian.

Ditanya :

a. Berapa volume air yang
dibuang olehDimas?

b. Berapa luas permukaan
aquariumtersebut?

Jawab :

Banyaknya air yang dibuang

2 2

6
4-2

2
6

TS

a. Volume air yang dibuang
6:2><8’Q§( x50 x 7
=933 °
Jadi, volume air yang dibuang oleh
Dimassebesar = 93,3 Q3

b. Luas permukaan aquarium
=(IxNx9+2xnxQ+(2xax0Q
=(1x8' x5 )+ (2x8h x
7))+ (2x5Q x7'Qh)

1.Kesesuasian
soal dengan
materi atau
indikator.

2.Ketepatan
penggunaan
kata atau
bahasa.

3.Soal tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda.

Kejelasan
soal dari
yang
diketahui
danyang
ditanyakan

<L

< &
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=40 +112B %+ 700 °
=222°Ch
Jadi, luas permukaan aquarium

tersebut
sebesar = 222 i 2

Penilaian Umum
Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)
Valid (layak digunakan)
b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan :

Tulungagung, 17 Maret 2022

Validator

Anisak Heritin, S.Si., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
Nama Validator : Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd
Unit Kerja : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen tes proposal
penelitian saya yang berjudul “ldentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Kelas V111 SMP Negeri 3 Srengat”.

Mohon memberikan tanda ceklis (1 pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau saran
revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian komentar saran yang saya
sediakan.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (1 pada kotak yang tersedia.
1: Tidak Setuju
2: Kurang Setuju
3: Setuju
4: Sangat Setuju
2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran.
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Kisi-Kisi Tes Soal

Materi Kompetensi Dasar Indikator Indikator Ranah Nomor Skor Bentuk
Pokok Pencapaian Kompetensi Soal Soal Soal
Bangun 4.9 Menyelesaikan 4.9.1 Menyelesaikan masalah | 4.9.1.1  Menentukan
Ruang Sisi | masalah yang berkaitan | kontekstual yang berkaitan | luas permukaan dan
Datar dengan luas permukaan | dengan luas permukaan dan | volume bangun ruang C3 1 50 Uraian
Kubus dan | dan volume bangun volume bangun ruang sisi | sisi datar kubus
Balok ruang sisi datar (Kubus | datar kubus
dan Balok) 4.9.2. Menyelesaikan masalah | 4.9.2.2  Menentukan
kontekstual yang berkaitan | luas permukaan dan
dengan luas permukaan dan | volume bangun ruang C3 2 50 Uraian

volume bangun
datar balok

ruang sisi

sisi datar balok
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Tabel Validasi

SKALA PENILAIAN

o q & Dalam pot tersebut

diletakkan pot berbentuk

kubus dengan  panjang
rusuk ¢ Yo @

a. Jika pot kedua sudah
berisi tanah p¥o bagian,
maka berapa volume
tanah yang harus
dimasukkan agar kedua
pot terisi penuh?

b. Berapa luas permukaan
pot yang pertama?

Ditanya :

a. Berapa volume tanah yang harus
dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?

b. Berapa luas permukaan pot yang pertama?

Jawab :
a. Langkah 1 : Banyaknya tanah yang harus
dimasukkan ke pot kedua
p —_
Langkah 2 : Volume pot kedua

Langkah 3 : Karena pot kedua berada di
dalam pot pertama, maka volumenya
0N EMQI 0 VO IPEOQQY QED

YN Y 3
cti)é(~ ¢ Hwa .
O 0Wa p&@Ya@a
paBYwa

Langkah 4 : Sehingga volume tanah

bangun ruang
sisi datar balok
dan kubus.

2. Siswa mampu
menerapkan
rumus dan
kosep dari
bangun ruang
sisi datar balok
dan kubus.

3. Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual
yang berkaitan
dengan
bangun ruang
sisi datar balok
dan kubus.

2. Ketepatan
penggunaan
kata atau
bahasa.

3. Soal tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda.

4. Kejelasan
soal dari yang
diketahui dan
yang
ditanyakan.

KRITERIA
NO SOAL KUNCI JAWABAN INDIKATOR VAIDASI SOAL
1 2 4
1. Rina mempunyai sebuah | Diketahui : 1. Siswa mampu | 1. Kesesuasian
pot bunga berbentuk kubus Rusuk kubus pot pertama = 0~c(5 a memahami soal d_engan
dengan  panjang  rusuk | Rusuk kubus pot kedua = ¢ ) & rumus dan- materi atau
% Pot kedua sudah berisi tanah p¥o bagian konsep dari indikator.

NS A Ak
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keseluruhan yang harus dimasukkan agar
kedua pot terisi penuh sebesar
0N E€MQIL 0 0A G
LN £€0BQQH QAE
_ on € TQ~'Q Qo6
paYwa pPCRA
C® myad

b. Luas permukaan pot yang pertama
= A0 ®IQI i QQQ

=uv Y

U oA
v p8IC A
= b

Jadi, luas permukaan pot yang pertama
sebesar = v® ¢ @ &

Dimas memiliki sebuah
aquarium yang berbentuk
balok dengan panjang UiQ ¢,
lebar v 'Q éhdan tinggi X Q &
Aquarium tersebut berisi air
¢¥o bagian. Saat menguras
aquarium, Dimas membuang
air hingga tersisa ¢4 bagian
air tersebut.

a. Tentukan berapa
volume air yang dibuang
oleh Dimas!

b. Berapa luas
permukaan agquarium
tersebut?

Diketahui :
h Qs
a uvQda
0 XQd&

Aquarium sudah berisi ¢¥o bagian.
Membuang air hingga tersisa ¢ ¥ bagian.

Ditanya :

a. Berapa volume air yang dibuang oleh
Dimas?

b. Berapa luas permukaan aquarium
tersebut?

Jawab :

a. Langkah 1: Banyaknya air yang dibuang

Lamgkah 2 : Volume air aquarium
% WYQa LQAE XQd

1. Kesesuasian
soal dengan
materi atau
indikator.

2. Ketepatan
penggunaan
kata atau
bahasa.

3. Soal tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda.

4. Kejelasan
soal dari yang
diketahui dan
yang
ditanyakan.
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p WpQa
Langkah 3 : Volume air setelah dibuang
=— D& aoW®mno wi)Qoa
C - L
o p YlpQa
o mQa
Lamgkah 4 : Volume air yang dibuang
WE a O6W'@nN 6 wi QO a
wE dvé(ﬁ("m)d) eXNW o6 ®weE C
_ P UlpQa e &Qa
pchQa
Jadi, volume air yang dibuang oleh Dimas
sebesar=p ¢t Qa

. Luas permukaan aquarium

=p N @ ¢ n o ¢ ao
= p YQa vQa ¢ YQa
XQd ¢ LVQda xQ&

=tMR& ppRa x Ma
=¢qQa

Jadi, luas permukaan aquarium tersebut

sebesar=¢ ¢ 'Qa
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Penilaian Umum

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)

alid (layak digunakan)

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan :

Tulungagung, 17 Maret 2022

Validator

Il

Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
Nama Validator : Anisak Heritin, S.Si., M.Pd
Unit Kerja : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen
wawancara proposal penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas V111 SMP Negeri 3 Srengat”.

Mohon memberikan tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau
saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagiankomentar saran
yang saya sediakan.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (\) pada kotak yang tersedia.
1: Tidak Setuju
2: Kurang Setuju
3: Setuju
4: Sangat Setuju
2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran.
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Tabel Validasi

KRITERIA SKALA
NO PERTANYAAN YANG DIAJUKAN INDIKATOR PENILAIAN
VALIDASI 1 5 31 4
a. Apakah kamu pernah mendapatkan Siswa dapat merumuskan . Urutan butir
materi tentang bangun ruang sisi datar? pokok-pokok pertanyaan dalam
1 b. Pada soal tersebut, kamu diminta untuk permasalahan yang setiap bagian \/
‘| apa? diberikan. wawancara terurut
c. Informasi apa saja yang kamu temui dari secara sistematis.
soal tersebut?
a. Berdasarkan informasi yang sudah kamu | Siswa dapat mengungkap . Butir pertanyaan
peroleh, apa rencana kamu selanjutnya fakta yang di gunakan menggunakan bahasa \/
2.| untuk menyelesaikan soal tersebut? untuk menyelesaikan yang sederhana dan
b. Bagaimana cara kamu untuk masalah. mudah dipahami.
menyelesaikan soal tersebut?
a. Rumus matematika apa yang kamu Siswa dapat memilih . Butir pertanyaan tidak
gunakan untuk memecahkan soal tersebut? | argumen yang logis, tepat, mengandung \/
3.| Mengapa? dan akurat dalam penafsiran ganda
menyelesaikan suatu (ambigu).
masalah.
a. Apa saja kesulitan yang kamu temui Siswa mampu mendeteksi | 4. Butir pertanyaan telah
dalam memecahkan masalah pada soal suatu masalah berdasarkan menggunakan tanda \/
4 tersebut? Jelaskan! sudut pandang yang baca yang benar.
‘| b. Bagaimana cara kamu agar soal tersebut | berbeda.
dapat kamu selesaikan, meskipun kamu . Butir pertanyaan telah
mengalami kesulitan? mencakup indikator-
a. Menurut kamu, apakah ada cara lain yang | Siswa dapat menentukan indikator kemampuan
dapat digunakan untuk memecahkan akibat dari berpikir kritis. \/
5.| masalah pada soal tersebut? Alasanya? pernyataan/tindakan yang

b. Apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu? Alasanya?

di putuskan dalam
menyelesaikan masalah.
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Penilaian Umum

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)
VaIid (layak digunakan)

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan :

pilihan
Tulungagung, 17 Maret 2022

Validator

Anisak Hexfin, S.Si., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Validator . Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd
Unit Kerja : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen
wawancara proposal penelitian saya yang berjudul “ldentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3
Srengat”.

Mohon memberikan tanda ceklis (1 pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar
atau saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian
komentar saran yang saya sediakan.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (1 pada kotak yang tersedia.
1: Tidak Setuju
2: Kurang Setuju
3: Setuju
4: Sangat Setuju
2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran.
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Tabel Validasi

b.

berbeda.

. Butir pertanyaan telah

KRITERIA SKALA
NO PERTANYAAN YANG DIAJUKAN INDIKATOR PENILAIAN
VALIDASI 1 > 13 |2
a. Apakah kamu pernah mendapatkan | Siswa dapat merumuskan . Urutan butir
materi tentang bangun ruang sisi datar? pokok-pokok pertanyaan dalam
1 b. Pada soal tersebut, kamu diminta permasalahan yang setiap bagian \/
| untuk apa? diberikan. wawancara terurut
C. Informasi apa saja yang kamu temui secara sistematis.
dari soal tersebut?
a. Berdasarkan informasi yang sudah Siswa dapat mengungkap . Butir pertanyaan
kamu peroleh, apa rencana kamu fakta yang di gunakan menggunakan bahasa
5 selanjutnya untuk menyelesaikan soal untuk menyelesaikan yang sederhana dan \/
| tersebut? masalah. mudah dipahami.
b. Bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal tersebut? . Butir pertanyaan tidak
a. Rumus matematika apa yang kamu Siswa dapat memilih mengandung
gunakan untuk memecahkan soal tersebut? | argumen yang logis, tepat, penafsiran ganda
3.| Mengapa? dan akurat dalam (ambigu). \/
menyelesaikan suatu
masalah. . Butir pertanyaan telah
a. Apa saja kesulitan yang kamu temui | Siswa mampu mendeteksi menggunakan tanda
dalam memecahkan masalah pada soal suatu masalah berdasarkan baca yang benar.
4 tersebut? Jelaskan! sudut pandang yang \/

Bagaimana cara kamu agar soal
tersebut dapat kamu selesaikan, meskipun
kamu mengalami kesulitan?

mencakup indikator-
indikator kemampuan
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a. Menurut kamu, apakah ada cara lain | Siswa dapat menentukan
yang dapat digunakan untuk memecahkan | akibat dari

5. masalah pada soal tersebut? Alasanya? pernyataan/tindakan yang \/
b. Apakah kamu sudah yakin dengan di putuskan dalam
jawabanmu? Alasanya? menyelesaikan masalah.

berpikir kritis.

Penilaian Umum

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)
alid (layak digunakan)

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan :

pilihan

Tulungagung, 17 Maret 2022

Validator

I

Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA ULANGAN HARIAN
UPT SMP NEGERI 3 SRENGAT
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

KELAS VIII C1 WALI KELAS : PUGUH SANTOSO, S.Pd
NO | NIS - NAMA L/P NISN NILAI
1| 6946 L | 0079465750 45
2 | eoa7 P | 0087996248 60
3| 6948 L | 0088718792 40
4 | 6949 L | 0075043798 85
5 | 4950 L | 0075098572 65
6 | 6951 P | 0077900705 30
7 | 6952 L | 0076001072 75
8 | 6953 P | 0079523337 85
9 | 6954 P | 0068588416 75
10 | 6955 L | 0071647232 80
11| 6956 L | 0079844014 90
12 | 6957 L | 0074612234 85
13 | 6958 P | 0075481947 65
14 | 6959 P | 0078192811 55
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Lampiran 4. Jawaban T;.ST;.M;

Nam,
K : Fmg
ll-irr :
nggal : Seqin g hpt 2023

2 Subyk \ Tpg Tray

1. Rina '
mc"“l’iun]mi o lam

pot tersebut g; scbuah Pot bunga berb k kubus d rusuk 32 cm. Dal

2. Jika pot k

u;'-""“"nn Pot berbentuk kubus dengan panjang rusuk 27 cm.

d"“&sukkmm sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harus
agar kedua isi “

b. Berapa luas Pot terisi penuh?

2. Dimas memiliki seb,

s : ium yang berb k balok d panj 8 dm. lcbar .
Dima; Unggi 7 dm Aquarium tersebut berisi air 2/3 bagian. Saat menguras aquanum,
e membuang air hingga tersisa 2/6 bagian air tersebut.

tukan berapa volume air yang dibuang olch Dimas!
b. Berapa luas k i

Jawab
@® x Detahus
Rusik pot patama = 22 cm
Rusue pot Fedua = 27 ¢m
Pot  sudah  \enss ¥4 ‘agian
* Q\m\s(r

a. Bugpa volume tanah yang harus divasurtan ogac Yeduo pot Aeast peowh
b Bna{x) \uas  prevouraan ot yong pertoma
* Jawob
a. Panyax tanch yang harus  dimosubtan te pot tedua
-1 .2

3 3
— Volume pot ‘Yedua = 3

% xS
3
= 2 x 2T%x27 x27 b Lp pot pritama
>
=13 122 cm® =5 x 32x32
— Volume pot perioma dihuang\ Volame (ot Yedua = 5120 cm?

= 22 x313x32 - 27 x27 x27
= 32 768 - 19.6%3
- 13 085 m®

x - (\]Qo\ patama — Vpok fedua Peoun) + Vf"" ik
= \3.085 + 132
= 26 207 cm®

@ * Divetaby

P=8dm
A - 5 dm
t .7 dm

Aquatiury b /”3 bug\aﬂ
Sisa aic  yang dibuory 27 bagian
*  Ditan
a B(?:pa Volume i yang (“Nm‘i Drmas
b &lg‘)ﬂ Lp aguanum tersebut
*  Jawab
a &xqu\ ac yangq dlbuang

— Volume aquatium = xpxdx L

= 86,6 dw
— \olume air % (don %) 2 % x 86,6

~ Volume aif yang diuang = Voaquarum 2 _ V aquavum 2
Yang 9 3 q o

186,6 - 62.2

= 1244 dw?
b Lp aquarium = \ (pxO) 20pxt) & 2 (Uxt)
VBxS) & 2 (8x7) ¢ 4 (5%x7)
4 + w1+ 70
= 2212 det

"

n
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Lampiran 5. Jawaban T,.ST;.M,

Nam, : FMs

Kelas ;8

ik T B¢

K':"'""ssal P Selato, 19 Apil 2033
Crangan . Syt 1 TEE Tngg

L < s cm.
Bu Ang mempunyai scbuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30
Dalam pot 1 but dil. pot berb k kubus d panj 25 cm.

ume tanah yang harus

@ Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa vol
dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?

b. Berapa luas permukaan pot yang kedua?

2. M. Rama memiliki scbuah nquanu—m yang berbentuk balok. Dengan perbandingan
m"-"'"& lebar, dan tinggi aquarium yaitu 9dm : 6dm : 7 dm. A‘I“‘"i""_" wb‘n W
berisi air 2/3 bagian. Saat menguras aquarium, Pak Rama b air hingg
2/6 bagian air terscbut.

2. Tentukan berapa volume air yang dil !
g dibuang olch Pak Rama!
b. Berapa luas 1 quari >
Jawab
@ = Di elabu
Rutur pot prtama - 20 m
Rucur et Yedua = 25 (m
Bt sudoh terisy >; bogian
# Diongo
a Brrapa voume tanah yang horus  dimasukyan 0qoc Yeduo pot st penuh
b Bﬂnfn luas  pumutoan ot yang Yedua

* Jawob
a Bonpt torah yarg hos  dimasuttan e pot tedua
1-1.2
373 b Lp pt bedua
=2 g
- Volume (ot tedua Ixs = 5 x25 x3s
=3 x 25 x25 %25 = 3125 (m?
= 10 416, 67 cm?

_ Volume ot patoma dﬂsurungl Vdume pok \edug
= 20x30x30- 25 x 25 x25
= 27 000 - IS 625
= W35 ot
- (Vpx petama - Vot Vedua) + Vopet bedua
il 375 + (0 416,67
21. 7491, 67 m®

(:9 # Diketahui

P=9dm
L -6 dn
L:7dm

Aquarium berit )73 bag\an
Sisa ac yang  dibwng 1/6 bagjan
* Dﬂar\ja
a B(rq)a Volume  air yang d\bnng Pat Rama
b Buapa Lp aquarm st
% Jawab
a Banyd  ar ying dibung
2

26
= 4-2
6
=2
6
- Volume aquatiun = _;Z x Pxlxt
= 3 x gx6x7
3
= 252 dm?
- Volme air 2‘. (dari %) = %x 252
= %4 dm
- Volume air yang Jibuang = quua'ium 2 v
"5 = aquan’um 5
= 252 - g4 ¢
= 168 dm?

b. Lf aquarium = | (le) + 2 (pxt) + 2 (4xt)
x

= 1 (9%x6)¢ 2 Ca
5414 126 4 %‘1”)1 5 e

= 264 gm'
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Lampiran 6. Jawaban T1.ST,.M;

¥
4

Nama R
Kelas 3(-‘765)
:(m‘ Tanggal : Senin g apri( 2022
R R
u M b .y.iumNﬂ&lbtfhuuukkubusdcngmlpnnj-ngnsuk32m[hlﬂn
M- ik pot berb kubus dengan panjang rusuk 27 cm.
* JI-’“ Ppot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harus

2. Di iliki scbaal jum yang berb k balok dengan panjang 8 dm, lebar

S dm, dan tinggi 7 dm. Aquarium terscbut berisi air 2/3 bagian. Saat menguras aquarium,
Dimas membuang air hingga tersisa 2/6 bagian air tersebut.

a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Dimas!

b. Berapa luas i but?

V). Dikelahut = -
r 3 £ =32
"‘:l g:Q \gee;ua «27
?o(— cudoh beriei J_‘, ‘ng’,
A.%&% volurte  fanch  vurg hore  dimasukan  ager  eua ok bertsi
fﬂ\u d
€. Berapa luos ‘xrmkoah f"(' yang Yer(ﬂr’w?
(Vl‘ bm»ab)
- b tanah
A Galynl ) :"0

= =% = = - —

3 3 > 3

- \llume \ro‘ ke 2

="1,\: $¥S xS

s A %27 %2727

vprg Yarvs dimosoban e pok 2

= -::x 19.6832
=5 122

lu
- Gt vectoms  didsmnya ada pot 2. paka volumenya
= Volume 1~ yolume 2
P
= 32%-27"
- 22,960 - 19.653

= \3.0(95’,

- Volume keceluruhan
= 12.085 + 13,122
= 16.20}
P Lus permukaan - ¢ < luas ferseqi
= § = G&i x SNSi
= x %2 x 32

( - §.l20/

2). Oikelahai -
Balbk »@ -y L -5t -7
druarium  sudsh  kerisi 247 bagtan
Sica air uprg dtang 2 bagian
ditetahui = /. Berna volume atr yarg drbwgz
B. Berapu luas permukaan akuarium?
(0 ymmb:)
A. - Yeume av di obartum
< % x @xLr t

"

*\n

-%,&*5*7

- Yot alt g1 dibuang =% -
,%‘ 5E,6=622

- Vdame 6t vpm dbang
- \96,b—62,2=124.9

luss  permaban
G:(-- =) v(!n?v(-?*(_’-"lv‘l‘?
(iwers) +(2xows) vz <2
= o;u v 72

2 :-4.
£ %

s\»
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Lampiran 7. Jawaban T,.ST,.M,

Namna foeS
Kelas ?\. ot
::-V‘lw igt'lds:. ) n”‘.( gasa 2022
Csubek s ter firgal
e 20
I. Bu Asa Muwpuwwukmmmﬂ"‘ e
Dalam pot terscbut dilctakkan pot berbentuk kubus dengan panjang 25cm
= Jika pot kedun sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harss
agar kodua pot terisi penuh?
b Berapa luas pormukaan pot yang kedua?
2 Pak Rama momiliki schush aquarium yang berbentuk halok. Dengan perbandingan
jang. lchar, dan tinggi aquarium yaitu 9 dm : 6 dm : 7 dm. Aquanum uaschul sudﬁ_
berisi air 2/3 bagian. Saat aquarium. Pak Rama air hingga tersisa
2/6 bagian air terscbut.
a Tmhaq.\vlunc.‘rmdih-lgolchhlw
b. Berapa luas . but?
. Ditetamai =
W&uL' (Ao‘ r\cr!‘ama %0
resob (1:‘ kedua < 25
{ N .
(o= {erias 7%, bj.aﬂ

Vrongs

A Berape vclune tarak b i harus  dimasaean  agn beduopmot
B Ceapa lwos  permbuan ot kegoo”
Pryavalk
R~ %ﬂja‘ ‘m\al‘l w9 l\ams o(r'maSulCah le (704 2
" o

3 f ..(75{— bedua  ada  dtdulam Fal t,

(=

._-V,OLMQ l— mdl" \ldbr?
=-’5"5"5"$ = lume  1- vilike 2
=5,- *2S %26y 26 +6,2-¢,%

- = gL 257
r qu/w , 67 ';37'000’ l(— 625.
& = 2. 75

| “Nthwe  Veabron
U, 375 . 0.216.6>
=¥, 33
B-lwos rrmyloon  Sxsvg,.s
= §xZy =225
-?»&!\’,5&‘:
- ~7s. Lz
& Diretoha
Babe -7 P- 9 e=4,6-7
A aberan berisi Z Jegian
Dilar =
fyaoz wkne oy 9 d“"““"j?

bemgn  luas [ermbean sbariur 7
depuabz
A"‘G“’"‘Z aie abwanin

3> 0xL-€

—%»9\:0’-:’

EIT2 < 0'}
/k‘laﬂjﬂk arr w Ul

z -2 -2~ £:2

~Z2 7z B s @

-\chwe o g fers
= % =25z ¢ 42
glme  ai 99 /"Mﬁ?
25"z -qt = llo,
B - uas Pemmk:lmh
= (erL ) -)[2;{\7‘:(—7 i (z)‘- N 47
slrjré) ‘(1“91‘7) *sz‘;x7)

- SS9+ 126 4R

’lé‘f/

148



Lampiran 8. Jawaban T;.SS;.M;

Nama s DP7’
Kelas LS

Hari/Tanggal : <o,
Kcterangan : Subyeke |

18 Aprit 2027
TBF Sﬁ.]l‘j

 ang rusuk 32 cm. Dalam
|.mwwmwmimm:iuz‘gm
pot terscbut diletakkan pot berbentuk kubus dengan 7 h yang harus
a. Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian. maka valueme
dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas k pot yang pr ?
panjang 8 dm. lebar

2. Dimas memiliki scbuah aquarium yang berbentuk balok doogem Saat menguras aquarium.
S dm. dan tinggi 7 dm. Aquarium terscbut berisi air 2/3 bagian- =

Dimas membuang air hingga tersisa 2/6 bagian air tersebut.

T iy ) air yang dil oleh Dimas!
b. luas p k i ol
deab s

1- Dikgctah us - Rusuk  pof perdama - 32 cm

Kusut pot FeJud = 23 ¢cm
(201 ke<ua  bensi tap3k Y3 Lagwn

Ditanys . & RBeraps ~velume 43nsh 7309 haras elmasukto

;gar K celud pet gecisi peouh ?
)
PRy PCrnubaadn pet 73g ,oeﬁ-vm-'l?

Jawar - (3 M
J - €
Tk : (@) nentukyn Royak L350 556
e pel Fats T7ANG haras dimoserbo,
= - -
~L . iz _ =2

3 = =2
< Merertvgon ~o =
J lun, 2
diber! 43ps4p e Py Selm
=2 s xs =2
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=12- 0BY
it _EELL -
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/.4/\4/,
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A7u.3r.um Slstah b?,.,z 2, l).:-j:.m
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Beropa Golume Fir 709 dibuang
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Lampiran 9. Jawaban T,.SS;.M,

Nama : 0PY

L o5 T 8¢

:‘ mnggal : Solygo, I Aprl 2697
PSvbyck g Tar sewan

1. Bu Ans mempunyai schush pot bunga berbentul kubus dengan panjang rusdk 30 cm
Dalam pot tersebut dilctakkan pot berbentuk kubus dengan panjang 25 €7
a Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tansh yang hans

dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?

b. Berapa luas permukaan pot yang kedua?

2 Pak Rama mcmiliki scbush aquarium yang berbentuk balok. Dengan perbandingss
panjang. Ichar, dan tinggi aquarium yaitu 9 dm : 6 dm : 7 dm. Aquanum R 2
berisi air 2/3 bagian. Sast menguras aquarium, Pak Rama membuang air hingga 1eniss

2/6 bagian air tersebut.
a. Tentukan berapa volume air yang dibuang olch Pak Rama!
b. Berapa luas k aquari cbut?

yer19rd = 20 cm

Jawob 1 Diketspa Rusat pet
= Musut  pey Feded =25 cm

Dity P\L T kedus  ferus Tonss /7 boguon
Ny . il
7 6’ Bermps ~cotume 72004 yors horus dimzubbon
@ I keetug Pt 1orisi penub 2
Berps |uge g
ob /5 r<rmekoan B,
JRe @ - Merep tuts, 4 7o Eedug 7
ke banyo k Tonay v A
P kewys %5 Porue dmisefban

gl S N S

= 3y —=Z1-2
Mereps Ukon 73e p 7
Srber, e pri gy,
= Tona 2 TR0 belua,

= xap
2 A)fx.r; = 10-Y16, 67 ¢ py 2

= Meocntuton Volune pot 709 versi pod 2

::;le‘;? Pt 1= Nelume per 2
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= 27000 — ¥5 . 625
l = 33¢
s 5 —
= Mc”(”’u#"”‘ Volume  Aeselunibon
=236 4+ 15 Y16, &3

=21 791, €3 ca?
feedes
b) luas PCrobssn e pesdses  Tiop futef
=& x luas  perseg
2

= Tx= o
= Y goo cm’

@ Diketopar ukuron Lalek =

A?-’"'U’ Sudoh Ferisi

SIS Dir yaag <ibudos

DAdays . @ Beropo Nolume i yoas
>

e“-‘/.'a luas  permutsss

Jawsh (@ - Nerendubkedn ~rclume 3
= - Pxl =t
7 * 9 2Ex)

=252 dm?
- Mercntutan banyok dir Yons o budng
B A= a2

e wiks

=2
3z e & &
= NMlesrenrutsn volume our Y205 P e )
:% x5 t{,,3
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= Mcrentuksn Volume o yor b o
=262 -~ 8y 4 )
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Lampiran 10. Jawaban T1.SS,.M;

Nama s pe

AA

lK!_ B YR
lari/Tanggal : Seain 18 Apnl 2020

K ¢
cterangan  : fubjed 5 ey Sedany

1. Rina mempunyai scbuah pot bunga berbentuk kubu

n panjang rusuk 32 cm. Dalnm

s denga
i rusuk 27 cm.

pot tersebut dilctakkan pot berb b M "
L " s e tanah yang harus

a Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian,

naka berapa volun

dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?

b. Berapa luas permukaan pot yang pertama?

Ry

g 8 dm, lebar

b X an panjan :
balok dengan par paras aquarium.

2. Dimas

S dm, dan tinggi 7 dm. Aquarium tersebut berisi ai
Dimas membuang air hingga tersisa 2/6 bagi

sebuah aquari yang
r 2/3 bagian. Sant N«

an air tersebut.
oleh Dimas!

a. T k berapa vol air yang di
b. luas p k aquarium but?
Jawav
WAL
©. Dirclabwi - Rusut pav peetama - 32 cm
. a7 an

Ruwy  pot kedua
Yol tedun beosi \avnah 3 Yagian

D ta .
Vranya - (@ Btnx‘m volume ‘anah yang di masukkan kedua L agac

Xeciai penuh ?

®. Berapa \was permukaan oy Yang wekama?
Joway « @ -~ Banyat tanah yang haws Al ma\u\;\c'\“ ke vl el
equq

®

ceV-\L =2
3 3
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5 t ol teduq
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3 (3% agx a7)
. 32.768 _ 13.1a3
\‘; 9. 646 (>

vox peclamg  tu

i i @ pa tutup
* Sx ag2
= Sx 729
= 3645 (m?

2

Q. v ke\ahu ~» ¢ - g dn
L = S dm
A = 7 dwm

A ;
quonum  Sudan  bevis :’_3 Yagran

W \(““5“ -

Yawab o~

N v ; .
@ﬂr\\mu\m A buarg Wingga xewa l/‘A baqlan
Bnth\ Udume aig yong Al baang 2
® B(m‘x\ wag permukaan Aguar am 2
©. %m)(\\ alc yaeg Al \munq
-2 A A2 2

3 (2 ¢ z
Jnd.’ \7(\:\\\(\\ At yarg Al buang

=€_‘€.~")"17-f_ ,‘er,y7
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-
3 G
- 1BE,67 - 93 33
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Lampiran 11. Jawaban T,.SS,.M,

= oem
Hari/Tanggal P Vine
K o :El\us(\ 9 Apv\ 20432
TAWbL 5 xax  Sedang
!- Bu Ana mempunyai scbuah pot bunga berbentuk kubus d panj rusuk 30 cm.
Dalam pot but diletakkan pot berb k kubus d panj 25 cm.

a. Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harus
dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang kedua?

2. Pak Rama memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok. Dengan pcrbandinl!ﬂl"h
panjang. lebar, dan tinggi aquarium yaitu 9 dm : 6 dm : 7 dm. Aquarium ‘°f“”b"‘

berisi air 2/3 bagian. Saat , Pak Rama air tersisa
2/6 bagian air terscbut.
a. Tentukan berapa volume air yang dibuang olch Pak Rama!
b. Berapa luas quari ?
Sowap
© Diketahui - Rus  pot pecloma - 3 cm
Yusut  pot kedua . a2 wm

foy kedua  bedsi donoh Vg bagan
v\\ﬂ(\\)t\ 5 @&\Q‘x\ yolume \onah yorg A masutran keclua ot
agor eesi peoun ?
(E' Becagn was Vnmu‘tam\ ot vpng edua ?
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®. g poL ‘edua \eaga g
gk E®
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A -3 Am )
Aquarum  sudan beesi :‘3 Yagian )
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D \Om\ja ~ @® Beapa vo\ame alc  yoog Al buang ?
®. Perapa Wwas permukaan aquartum 2

Sawab ~» @. panyak ai yang di buang
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ER e
Jocl. bongak  aic yong Al buang
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3 €
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Lampiran 12. Jawaban T1.SR;.M;

r

Dl AR
Kclas v
','m"m“w PSewn, I Aprl 2027
Keterangan  © {
Sabjet 1 THE Pe ndah -

|. Rina mempunyai sebuah pot bunga berb k kubus di ¥ rusuk 32

pot terscbut diletakkan pot berbentuk kubus dengan panjang rusuk 27 cm-

a. Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harus

dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang pertama?

cm. Dalam

2. Dimas memiliki sebuah aq| yang b ¥ balok dengan panjang 8 47 '°"“’nﬁum.
5 dm. dan tinggi 7 dm. Aquarium tersebut berisi air 2/3 bagian. Saat menguras a4V
Dimas membuang air hingga tersisa 2/6 bagian air terscbut.
a. T kan berapa vol air yang di olch Dimas!
b. Berapa luas pr aquari but?

l, terisy
\- Okelahu - cusuk Pl =22 , tusuke pot =27 pel 2 Sudla
Lanoh 5 bagion Vedua ?DL ‘,e,m,x, P
dl-\gnyo - G Nolume tgnah yang
\,. Becopa Luas permubraan ol 17

wab 2 .
qy‘(mwak Lanah yong barus dimgsu kekean = \"‘5 T3
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x93t = Ly 23 2y a27
%2 Hs - 2 12y
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b L pot o
S gt
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3648 em
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e g } \!
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o
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Lampiran 13. Jawaban T,.SR;.M,

Nama AbD)

Kclas T ¥ R

Hari/Tanggal : Ci)aca | 19 Ayl 207

Ketemngan  : Subyeh (g §eodd e 3 n panjang rusuk 30 cm.

berbent
1. Bu Ana mempunysi scbush pot bunés ok Kubus dengan panjan
Dalam pot terscbut dilctakkan pot berbent maka berapa volume
a Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian. 7
H I 'l’lll tens 2
dimasukkan agar ko pot b 2

b. Berapa luas permukaan pot yang ‘
balok. Dengan perbandingan
2 Pak Rama memiliki scbush aquarium SO0 b"h:m:d,,._ Aquarium terscbut sudah
panjang. Icbar, dan tinggi aquarium yaitu 9'dm ::‘km : o ingye sl
berisi air 2/3 bagian. Saal menguras aquanium. Rama membusng
2/6 bagian air terscbut. _ :
a Tmlukmbamvolmniry-ngdnhfg"oldlmm
b. apa luas p k aquarium ?
"Q&e{d’"':'u}t‘(pp‘tl='3UCm,rn>UL‘FJ> s e CM‘PD{ .

II&L bernt Lowch 75 buwan
4, E v
o{'my “berape volome keneh yang harus  dimayukFan Qgac  Yxedua
1 Lerisi penuh 2
L Lerepo \uae Permukann pold varg ]
“Awah ermu B o | edaq
G . Yonvalkx Embh yaw harus Qimsasusuklgpn Pr T S
Volume Yamh yarg harus Amosukican e B
=V pedy - N po{ T
=3 -2
,20;30#'5(2_ o e BER Znse 28
= o - & . IsL2s

3 =
daom pod
)% Lucg Permukgan sk %

@ X ‘d\\(\’\ﬂlwu. 2 P _‘9 X 1 = (a ’_{ 77 ‘ﬂi\m”\lm ).P'"‘y‘ Z:‘ La"“n

it .
(Aﬂj(i & gi‘&pa NG lgme  (he 1""‘9 (“LUON” ]

B %910\)5 o £ quov(u"m)
Yawe b- }

a Lanyele avr jang C\\Luanti 1_%
= 2

= L

2
3=z
L

Lﬁn*/C"( (S 7(.\'\9 ch \ouon9 s

_‘z'%)(cj"q'lg _%,(9,(6[7

=i $3m
3 c
=124 dnh
L-\—? G(Lum'lun\
=1 (et )4 (oxg) +2 (a0 xd)
F19x6) p42(Gx1) 42 (Yx4)
S HIBE by
:2L4 d\mz
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Lampiran 14. Jawaban T1.SR,.M;

Nama WwW
Kelas NI
Hari/Tanggal : Gewe ' Apn! 2671
Keterangan - 5\.»-]15 1 Tew Fendeb jang rusuk 32 cm- Dalam
1. Rina mempunyai scbuah pot bunga berbeniuk KPS dmn:: ek 27 .

pot terscbut diletakkan pot berbentuk kubus denEa P olume tanah yang harus

. Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka beraPt

dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang pertama?
' iang 8 dm, lebar

2. Dimas memiliki sebuah aquarium yang berbentuk h,l;/:d:::;nnz:; nt:mgurns aquarium,

5 dm. dan tinggi 7 dm. Aquarium terscbut berisi air
Dimas membuang air hingga tersisa 2/6 bagian air terscbul
a Tentukan berapa volume air yang dibuang olch Dimas!
b. Berapa luas permukaan aquarium terscbut?

[
J

1R Utime gy 4 | 0 Yy x5 w00
Voluwe  tamsle ot 20 Vi 9
Veliae  Lamat teral te/bd 49 9, 6% cm?

v ey permreas V%2 4% T3 e3¢ 314

UL

¢ Q. VUo\umy air ’l‘,)_¢ X3

o)

- 5b0

—

‘)\ 3t

W sy (‘(y-..-.-. 8 kg 3

. 280 Cwt
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Lampiran 15. Jawaban T,.SR,.M,

Nama VW

Kelas Tywe €72

Hari/Tanggal © $leca VY Apnl zon2
Keterangan  ° 6\.\-)« 2 T veritol,

1. Bu Ana mempunyai sebuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm.
Dalam pot terscbut dilctakkan pot berbentuk kubus dengan panjang 25 cm.
a. Jika pot kedua sudah berisi 1/3 bagian, maka berapa volume tanah yang harus
dimasukkan agar kedua pot terisi penuh?
b. Berapa luas permukaan pot yang kedua?

2. Pak Rama memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok. Dengan perbandingan
panjang, lebar, dan tinggi aquarium yaitu 9dm : 6 dm : 7 dm. Aquarium tersebut sudah
berisi air 2/3 bagian. Saat menguras aquarium, Pak Rama membuang air hingga tersisa

2/6 bagian air tersebut.
a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Pak Rama!
b. Berapa luas p ) aquari but?

JM ab

. o Voluee Yoark pet V¢ I/; x30 » (&
Yolpme  Ermale pot 2 V3 x25 3,3
Voleau  tunck  total o 8.3 (3, % emt

o W permukaan . 23 120420 20 +2€ £2¢

3 6oem?t

2 oo \ag (Jwﬂhksénalr t %th(px}

S
A
A

Tolre du?

. Auas permutean 9rL s

S5F8 mt
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Lampiran 16. Lembar Transkip Wawancara W;.ST1.M;

STy

STy

STy

ST1

STy

STy

. “Apakah kamu pernah mendapatkan materi tentang
bangun ruang?”
. “Iya kak”

“Apakah  kamu paham terhadap soal yang

diberikan?”

. “Iya paham kak”

: “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk
apa?”

. “Pada soal nomor la diminta untuk mencari volume
tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan pada soal nomor 1b diminta untuk
mencari luas permukaan pot yang pertama kak.”

. “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal
nomor 1?”

. “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu
di sana diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama
(pot besar) itu sebesar o g Gidan panjang rusuk pot
kedua (pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu
sebesar ¢ y & Kemudian di ketahui lagi bahwa pot
kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.”

. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
tersebut?”

“Untuk soal nomor la saya menyelesaikannya
dengan beberapa langkah kak, langkah pertama saya
mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot
kedua, kemudian saya mencari volume pot kedua
yang belum terisi tanah, setelah itu saya mencari
volume pot pertama yang belum terisi tanah
dikurangi dengan volume pot kedua, dan langkah
terakhir saya mencari volume tanah keseluruhan yang
harus dimasukkan dengan cara menambahkan hasil
dari langkah kedua dan ke tiga kak.”

“Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’

. “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja
kak, kan pot nya berbentuk kubus, terus kubus itu
sisinya ada 6. Berhubung ini kan pot, berarti ada 1
sisi yang terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi
itu saya kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu
Y.
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W1.ST1.51.M1.1,




STy

ST1

ST1

ST1

STy

STy

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”

. “’Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus
volume kubus kak, yaitu “Y, sedangkan di nomor 1b
saya menggunakan rumus luas permukaan kubus
yaitug Y.

“Menurut kamu adakah kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Kesulitanya yang saya temui banyak kak. Seperti
guru jarang memberi soal latihan model cerita
akhirnya saya juga sedikit tau bagaimana cara
menyelesaikan soal cerita, Terus semenjak adanya
pandemi covid-19 saya juga kurang belajar hitung-
mengitung kak jadi tadi juga sedikit bingung dalam
menghitung samapai saya ulangi beberapa kali.”’
. “Lalu adakah kesulitan yang lain lagi?”
. “Ada kak, awalnya saya sulit memahami soal yang
diberikan. Tapi Alhamdulillah, sudah teratasi kak.
Saya baca berulang kali soalnya dan saya tulis
langkah demi langkah hasil bacaan saya’
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Menurut saya tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. "Sudah kak.”
: “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

“Iya, saya sudah mencoba mengerjakan sesuai
dengan apa yang sudah saya pelajari saja kak. ”

- W1.ST1.S:.M1.15

L | Wi1.ST1.S51.M1.14

L | Wi1.ST1.S1.M1.ls
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p
STy

STy

STy

STy

STy

STy

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Iya paham kak”

. “Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”’

. “Pada soal nomor 2a diminta untuk mencari volume
air yang dibuang dan pada soal nomor 2b diminta
untuk mencari luas permukaan aquarium.”

. “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui
dari soal nomor 2?7~

. “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu
diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5
dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga
diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”

“Untuk soal nomor 2a saya menyelesaikannya
dengan beberapa langkah kak, langkah pertama saya
mencari banyak air yang dibuang, kemudian saya
mencari volume air aquarium, setelah itu saya
mencari volume air setelah dibuang, dan langkah
terakhir saya mencari volume air yang dibuang. ”

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

. “Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi
yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan
aquarium menjadi = p n & ¢ N O

¢ a oO.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 27~
. “Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu ) & @8 sedangkan di
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ n a ¢ n O ¢ a o.

- W1..ST1.5,.M1.1;

L | Wi1.ST1.S:.Mq.l,

— | Wi1.ST1.5:.M1.13
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STy

STy

STy

ST1

STy

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

“Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua
sudah diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi
saya tadi dalam mengerjakan sedikit bingung dalam
menghitung soal nomor 2b "’

: “Mengapa kamu bingung? Lalu apa yang kamu
lakukan?

. “Saya sempat lupa kalau aquarium itu salah satu
sisinya terbuka, kemudian ketika saya merasa kurang
yakin dengan jawaban saya sendiri, saya akhirnya
bertanya kepada teman yang lebih paham dan saya
saya diberitahu dimana letak kesalahan pengerjaan
saya’’

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Menurut saya tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan

jawabanmu?”

. "Sudah kak.”

. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

. “Iya, karena saya bisa mengerjakan itu aja kak. ”

W1.ST1.5,.M1.14

W1.ST1.5,.M1.1s5

160




Lampiran 17. Lembar Transkip Wawancara W,.ST1.M,

STy

STy

STy

STy

STy

STy

“Apakah kamu paham terhadap soal yang
diberikan?”
. “Iya paham kak”
. “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”’
. “Nomor la diminta untuk mencari volume tanah
yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh,
dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot kedua kak.”
. “Informasi apa saja yang kamu dapat dari soal
nomor 1?”
. “Informasi yang saya dapat dari soal tersebut yaitu
diketahui panjang rusuk pot pertama sebesar o @ &
dan panjang rusuk pot kedua sebesar ¢ Yo @
Kemudian di ketahui lagi bahwa pot kedua sudah
berisi tanah 1/3 bagian.”
. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
tersebut?”

“Soal nomor la saya menyelesaikannya dengan
beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari
banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua,
kemudian saya mencari volume pot kedua yang belum
terisi tanah, setelah itu saya mencari volume pot
pertama yang belum terisi tanah dikurangi dengan
volume pot kedua, dan langkah terakhir saya mencari
volume tanah keseluruhan yang harus dimasukkan
dengan cara menambahkan hasil dari langkah kedua
dan ke tiga kak.”

“Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’”’

. “Nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, kan pot
nya berbentuk kubus, terus kubus itu sisinya ada 6.
Berhubung ini kan pot, berarti ada 1 sisi yang
terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi itu saya
kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu “Y.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”

. ‘Saya menggunakan rumus volume kubus kak di soal
1a, yaitu "Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu

o Y.

161

W7.ST1.51.Ma. 14

W7.ST1.51.Ma.1,

W7.ST1.51.Ma.13




STy

STy

ST1

STy

STy

STy

STy

ST1

“Menurut  kamu adakah  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. ‘Tidak ada kak, semuanya sudah diketahui dengan
jelas di soal. Akan tetapi saya tadi sempat lupa dan
ragu terkait perhitungannya saya kak.’’
. “Lalu, ketika kamu mengalami kesulitan apa yang
segera kamu lakukan?

“Saya hanya mengecek lagi hitungan saya kak,

apakah sudah benar atau belum.’’
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?”’
. “Menurut saya tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. "Sudah kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”
. “Iya, karena saya bisa mengerjakan kak.’’

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Iya paham”

. “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”

. “Nomor 2a diminta untuk mencari volume air yang
dibuang dan pada soal nomor 2b diminta untuk menc
ari luas permukaan aquarium.”

. “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui
dari soal nomor 2?”

. “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu
diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar aquarium 6
dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga
diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

b Wz.STl.Sl.M2.|4

— | Wa.ST1.51.Ma.l5

- W3.ST1.5,.Ma. 14
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STy

STy

STy

ST1

STy

STy

STy

STy

. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”

“Soal nomor 2a saya menyelesaikannya dengan
beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari
banyak air yang dibuang, kemudian saya mencari
volume air aquarium, setelah itu saya mencari volume
air setelah dibuang, dan langkah terakhir saya
mencari volume air yang dibuang.”

. “Kemudian untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

. “Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi
yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan
aquarium menjadi = p f a ¢ 1N O

¢ a o.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”

. “Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok kak, yaitu & @8Dan nomor 2b saya

menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu
¢ n ao ¢ n o0 ¢ ao.

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

“Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua
sudah diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi
saya tadi dalam mengerjakan sedikit bingung dalam
menghitung soal nomor 2b”’

. “Mengapa kamu sempat bingung?
. “Saya merasa kurang yakin kak dengan hitungan
saya, setelah itu saya cek ulang lagi apakah sudah
benar atau belum jawaban saya.
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Menurut saya tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. "Sudah kak, meskipun di awal sempat ragu tapi
sekarang saya sudah benar-benar yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

“Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan
sesuai dengan apa yang sudah saya ketahui kak.”

W,.S5T1.5,.Ma.l,

W3.ST1.5,.Ma.13

W3.ST1.52.Ma.14

W7.ST1.5,.Ma.1s5
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Lampiran 18. Lembar Transkip Wawancara W;.ST,.M;

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

. “Apakah kamu pernah mendapatkan materi tentang
bangun ruang?”
. “Iya kak”

“Apakah kamu paham terhadap soal yang

diberikan?”

. “Cukup paham kak”

: “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk
apa?”

: “Soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah yang
harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan
soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot
yang pertama kak.”

. “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal
nomor 1?”

. “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu
diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot
besar) itu sebesar ¢ qo & dan panjang rusuk pot
kedua (pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu
sebesar ¢ yw @ Kemudian juga di ketahui bahwa pot
kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

“Langkah pertama saya mengerjakan soal la
dengan mencari banyak tanah yang harus
dimasukkan ke pot 2, kemudian saya mencari volume
pot 2, langkah ke tiga saya mencari volume tanah pot
1 — volume pot 2, dan langkah terakhir saya
jumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga . ”

: “Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’”’

. “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja
kak, memakai rumus luas permukaan kubus = @
a6 ®iQi i.@écbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv
a6 ®IQI i.QQQ

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?”
. “’Soal nomor la saya menggunakan rumus volume
kubus kak, yaitu "Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu
@ a6 ®IQI i.QQQ
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ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

“Kesulitan apakah yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’
: “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan soal ini?’’
: “Iya kak’’
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Tidak ada kak.”
. “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
. ”Bismillah , yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”
. “Karena saya bisa mengerjakan sesuai dengan apa
yang sudah saya ketahui kak. ”

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Cukup paham kak”

. “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?”’

. “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

. “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari
soal nomor 2?”

. “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar
aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

“Coba wuraikan bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
mencari volume air di aquarium, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya
mencari volume air setelah dibuang.’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’”’

: “Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka
ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ n o C a 0.

W1.ST,.5:.M1.l4

W1.ST2.51.M1.1s5

W1.ST2.5,.M1.11

W1.ST2.5,.M1.1,
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ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?”
: “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu & 08sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak. "’

“Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan
dalam soal tersebut?’’
. “Iya kak, saya yakin.’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?’’

. “Tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”
. "Iya, sudah yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

“Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan
sampai selesai dan sesuai dengan apa yang sudah
saya pahami aja kak. ”

’

W1.ST,.5,.M.13

W1.ST2.5,.M1.14

W1.ST2.5,.M1.1s5
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Lampiran 19. Lembar Transkip Wawancara W,.ST,.M,

P . “Apakah kamu paham terhadap soal yang =
diberikan?”

ST,  : “Cukup paham kak”

P . “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk
apa?”

ST, @ “Soal nomor la disuruh mencari volume tanah yang

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan
soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot

kedua kak.”

P . “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal
nomor 1?”

ST, : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut

diketahui rusuk pot pertama o @ & dan panjang
rusuk pot kedua ¢ o & Kemudian juga di ketahui
bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.”

P . “Jelaskan cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

ST, : “Langkah pertama saya mengerjakan soal la
dengan mencari banyak tanah yang harus
dimasukkan ke pot 2, kemudian saya mencari volume
pot 2, langkah ke tiga saya mencari volume tanah pot
1 — volume pot 2, dan langkah terakhir saya
jumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga .”

P . “Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’
ST, : “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja

kak, memakai rumus luas permukaan kubus =@
a0 ®iQi i.8@éthbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv

a6 ®IQI i.0QQQ -
P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk —
menyelesaikan soal nomor 1?”
ST, @ “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume

kubus kak, yaitu "Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu

@ a0 ®IQI i.07QQ -
P . “Kesulitan apakah yang kamu temui dalam =
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
ST, : “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’ L
P . “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan soal ini?’’
ST, : “Iya,Tidak ada kesulitan kak’’ -
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ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

ST,

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

: “Tidak ada kak.”

. “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

. "Iya, yakin kak.”

. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

. “Iya karena saya bisa mengerjakan kak’’

. “Apakah kamu paham sama soal nomor 2 ini?”

. “Cukup paham kak”

. “ Di soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?

: “Di soal 2a diminta untuk menentukan volume air
yang dibuang dan di soal 2b diminta untuk
menentukan luas permukaan aquarium.”

. “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari
soal nomor 2?”

. “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar
aquarium 6dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

“Coba jelaskan bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
mencari volume air di aquarium, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya
mencari volume air setelah dibuang.””’

“Lalu  untuk nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

: “Pada soal nomor 2b saya kalikan langsung kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka
ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ N o ¢ a o.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?”
. “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu & 08sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.

W,.5T,.5:.Ma.l5

W3.ST2.5,.Ma. 11

W5.ST2.5,.Ma.1,

W,.5T,.5,.Ma.15
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ST,

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’
. “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan?
. “Iya kak, saya yakin.’’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’
. “Tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”’
. "Iya, sudah yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”
. “Iya, karena saya bisa mengerjakan kak.’’

W,.5T,.5,.Ma. 14

W3.ST2.5,.Ma.1s5
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Lampiran 20. Lembar Transkip Wawancara W;1.SS;.M;

SS;

SSy

SS;

SS;

SSy

SSy

SSy

. “Sebelumnya, apakah kamu pernah mendapatkan
materi tentang bangun ruang?”
. “Iya kak”

“Apakah  kamu paham dengan soal yang

diberikan?”

. “Cukup paham kak”

: “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”

. “Pada soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah
yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh,
dan soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan
pot yang pertama.”’

. “Kemudian, informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal nomor 1?”

. “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut
yaitu diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama
o qw G dan panjang rusuk pot kedua ¢ Yo @ Terus
juga di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi tanah
1/3 bagian.”

. “Jelaskan gimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1?”

“Langkah pertama saya mengerjakan soal la
dengan menentukan banyak tanah yang harus
dimasukkan ke pot 2, kemudian saya menentukan
volume pot 2 yang belum diberi tanah, langkah ke
tiga saya mencari volume tanah pot 1 — volume pot 2,
dan langkah terakhir saya menentukan volume
keseluruhan dengan cara menjumlahkan hasil
langkah kedua dan ketiga .”

. “Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana cara kamu
menyelesaikannya?”’

. “Untuk nomor 1b saya langsung kalikan saja kak,
memakai rumus luas permukaan kubus =@
a6 ®iQi i.@édcbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv
ao®IQl i.QQQ

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?”
. “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume
kubus Y kak, sedangkan pada nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu
@ a0 ®IQI i.07QQ
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SSy

SSy

SS;

SSy

SS;

SS;

SSy

SSy

“Kesulitan apakah yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal
nomor 1 ini.”’

“Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan soal ini?’’
. “Iya kak, yakin tidak ada.”’
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Tidak ada kak.”
. “Apakah kamu sudah benar-benar yakin dengan
Jjawabanmu?”’
. "Bismillah ,Sudah yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”

“Iya, karena saya sudah paham dengan soal
tersebut. Jadi, saya yakin dengan jawaban saya kak.”

. “Apakah kamu paham yang ditanyakan soal nomor
2ini?”

. “Cukup paham kak”

. “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta
untuk apa?”

“Pada soal nomor 2a saya diminta untuk
menentukan volume air yang dibuang dan pada soal
nomor 2b saya diminta untuk menentukan luas
permukaan aquarium.”

. “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh
dari soal nomor 2?”

. “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar
aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian kak.”

— W1.881.81.I\/I1.I4

\

— W]_.SS]_.S]_.M]_.|5

- W]_.SS]_.Sz.M]_.ll
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. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
menentukan volume air di aquarium, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya
menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir
saya menentukan volume air yang dibuang.’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

: “Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan saja
kak, kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu
sisinya ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok,
maka ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ N o ¢ a o.

“Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu B a 08sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.

“Apa saja kesulitan yang kamu temui ketika
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

“Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal
nomor 2 ini.”’

. “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’

. “Iya, saya yakin.”’

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Tidak ada cara lain kak menurut saya.”

. “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

. "Iya, sudah kak.”

. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

. “Ya, karena saya bisa mengerjakan gitu aja kak.”

W1.S51.52.M1.1,

W1.SS1.5,.M1.15

W1.SS1.5,.M1.14

W1.S51.52.M1.15
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Lampiran 21. Lembar Transkip Wawancara W,.SS;.M,

P . “Apakah kamu paham dengan soal nomor 1 ini?” m

SS1  : “Cukup paham kak”

P . “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”

SS: @ “Pada soal nomor la disuruh mencari volume tanah

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh,
dan pada soal nomor 1b disuruh mencari luas
permukaan pot yang kedua.”

P . “Lalu, informasi apa saja yang kamu temukan dari
soal nomor lini?”
SS; @ “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama o q &
dan panjang rusuk pot kedua ¢ yw @ Selanjutnya juga
di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3

bagian.” -
P . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor =
1 tersebut?”
SS;  : “Cara pertama saya mengerjakan soal la dengan

menentukan banyak tanah yang harus dimasukkan ke
pot 2, kemudian saya menentukan volume pot 2 yang
belum diberi tanah, langkah ke tiga saya mencari
volume tanah pot 1 — volume pot 2, dan langkah
terakhir saya menentukan jumlahkan hasil langkah

kedua dan ketiga .”

P . “Kalau nomor 1b bagaimana cara kamu
menyelesaikannya?”’

SS1 1 “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja

kak, memakai rumus luas permukaan kubus =@
a0 ®iQi i.8@éthbung pot itu sisinya ada yang
terbuka satu, maka saya memakai rumus =uv

a6 ®IQI i.0QQ -
P : “Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk —
menyelesaikan soal nomor 1?”
SS;  : “Soal nomor la saya menggunakan rumus volume

kubus kak, vyaitu Y, kalau nomor 1lb saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu

W5.551.S1.Mz.11

W3.SS1.S1.Ma. 1,

W3.SS1.51.Mz.13

P a0@QI .00 -
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: “Lalu kesulitan apa saja yang kamu temui dalam

menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

. “Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal

nomor 1 ini.”’

“Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam

mengerjakan soal ini?’’

. “Iya kak, yakin tidak ada.”’

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Tidak ada kak.”

. “Apakah kamu sudah benar-benar yakin dengan
Jjawabanmu?”’

. "InsyaAllah ,Sudah yakin kak.”

. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin

dengan jawabanmu?”

. “Iya, karena bisa mengerjakan kak.”

. “Apakah kamu paham yang ditanyakan soal nomor
2ini?”

. “Lumayan paham kak”

: “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta
untuk apa?”

: “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

: “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh
dari soal nomor 2?”

. “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar
aquarium 6 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

— W2.SSl.Sl.M2.I4

\

— W;.SS1.51.Ma.1s5

- W3.SS1.52.Ma. 14
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. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
menentukan volume air di aquarium, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya
menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir
saya menentukan volume air yang dibuang.’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu

menyelesaikannya?”’
. “Untuk soal nomor 2b saya langsung kKalikan saja
kak, kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu
sisinya ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok,
maka ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ n o0 ¢ a o.

“Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”

‘Rumus yang saya gunakan di nomor 2a yaitu
n « o rumus dari volume balok, sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n O ¢ a o.

“Apakah ada kesulitan yang kamu temui ketika
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

“Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal
nomor 2 ini.”’

. “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’

» “Ya”’

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Tidak ada cara lain kak menurut saya.”

. “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?”

. "Iya, sudah kak.”

. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin
dengan jawabanmu?”’

. “Iya, saya bisa mengerjakan gitu aja kak.”

J

Wz.Ssl.Sz.Mz. |2

W3.551.52.Mz.13

W5.551.52.Mz.14

W,.SS1.52.Ma.1s5
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SS,

. “Apakah kamu pernah mendapatkan materi tentang
bangun ruang?”
. “Ya pernah kak”

“Apakah  kamu paham dengan soal yang
diberikan?”
. “Iya paham kak”
: “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”
. “Pada soal nomor 1a diminta untuk mencari volume
tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang pertama kak.”
: “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
dapatkan?”
. “Informasi yang saya dapatkan dari soal nomor 1
yaitu diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama
(pot besar) itu sebesar o @ Gidan panjang rusuk pot
kedua (pot kecil) itu sebesar ¢ o & Kemudian di
ketahui lagi bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3
bagian.”

“Coba  kamu jelaskan  bagaimana cara
menyelesaikan soal nomor 1 tersebut?”

“Untuk soal nomor la saya menyelesaikannya
pertama mencari banyak tanah yang harus
dimasukkan ke pot kedua, kemudian mencari volume
pot pertama - 2/3 dari volume pot ke dua™

“Kemudian yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

. “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja
kak, 5 di kalikan dengan rumus luas persegi “Y.

“Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?”

. “Untuk soal nomor la saya menggunakan rumus
volume kubus yaitu Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus vyaitu
o Y.

. “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

. “Tidak ada kak.””

. “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”

. “Ya kak™’
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. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Nggak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. "Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya
coba-coba mengerjakan aja.”

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Kurang begitu paham sebenarnya kak”

: “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”

. “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

. “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa
aja?”

. “Informasi yang saya temukan dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar
aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

. “Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal
nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6  volume
aquarium’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

: “Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka
ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ n o C a 0.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?”
. “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu & 08sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n o ¢ O oO.

W1.882.81.M1.|5

W1.55,.5,.M1.11
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“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’
. “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’
. “Iya kak, saya yakin.’’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?’’
. “Tidak ada kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”
. "Sedikit kak.’’
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit
yakin dengan jawabanmu?”

“Nggak tau kak, saya bingung. Saya hanya
merasakan ada yang salah dari pengerjaan saya.
Kemungkinan ada hitungan saya yang salah.’’

W1.SS,.5,.M1.14

W1.55,.5,.M1.1s5
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“Apakah  kamu paham dengan soal yang
diberikan?”
. “Iya paham kak”
. “ Pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?”
. “Di nomor la diminta untuk mencari volume tanah
yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh,
dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang kedua kak.”
. “Pada soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
temui?”
. “Informasi yang saya temui dari soal nomor 1 yaitu
diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot
besar) itu sebesar ¢ T & dan panjang rusuk pot
kedua (pot kecil) itu sebesar ¢ uo & Kemudian di
ketahui lagi bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3
bagian.”

“Coba jelaskan bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

“Untuk soal nomor la saya menyelesaikannya
pertama mencari banyak tanah yang harus
dimasukkan ke pot kedua, kemudian mencari volume
pot pertama - 2/3 dari volume pot ke dua™

“Kemudian yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’

. “Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja
kak, 5 di kalikan dengan rumus luas persegi “Y.

“Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan

untuk menyelesaikan soal nomor 1?”
. “Untuk soal nomor la saya menggunakan rumus
volume kubus yaitu Y, sedangkan di nomor 1b saya
menggunakan rumus luas permukaan kubus vyaitu
o Y.

“Coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Tidak ada kak.””

. “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”
. “Ya kak, yakin’’
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. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Nggak ada kak.”
“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. "Sedikit yakin kak.’’

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Kurang begitu paham sebenarnya kak”

. “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”

“Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

. “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa
aja?”
. “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu
diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar aquarium 6
dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga
diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

“Kemudian  bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?”

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6  volume
aquarium’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

: “Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak,
kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya
ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka
ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas
permukaan aquarium menjadi = p 1N a

¢ n o ¢ a 0.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?”
. “Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok kak, yaitu B & 08sedangkan pada
nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan
balokyaitu ¢ 1 a ¢ n o ¢ O oO.

Wz.SSz.Sl.Mz. |5

W3.SS,.52.Mz. 11

Wz.SSz.Sz.Mz. |2

W3.5S,.5,.Ma.13
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“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

“Menurut saya kesulitannya hanya dalam
memahami soal tersebut kak.”’
. “Selain itu, apakah ada kesulitan lainnya?”’
. “Kesulitan menghitung aja sih kak’’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?’’
. “Sejauh ini, belum ada cara lain yang saya temui
kak.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”’
. "Ya, sedikit yakin kak.”
. “Kalau boleh tau apa alasan kamu belum yakin
secara penuh dengan jawabanmu?”

“Ya, karena saya kesulitan dalam memahami
maksud soal tersebut dan kesulitan dalam melakukan
perhitungan tadi.

Wg.SSg.Sg.Mz. |4

W3.55,.5,.Ma.1s5
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. “Sebelumnya apakah kamu pernah mendapatkan
materi tentang bangun ruang?”
. “Iyaa pernah kak”

“Apakah  kamu paham dengan soal yang
diberikan?”
: “Sedikit kak”

“ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu
diminta untuk apa?”

: “Di soal nomor la diminta untuk mencari volume
tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang pertama.”

: “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
dapatkan?”

. “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa
panjang rusuk pot 1 sebesar o @0 @ dan panjang
rusuk pot 2 sebesar ¢ o & Lalu pot kedua sudah
berisi tanah 1/3 bagian. ”

. “Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan
soal nomor 1 tersebut?”

“Caranya pada nomor la saya mencari banyak
tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih
dahulu, kemudian mencari volume pot pertama - 2/3
dari volume pot ke dua”

“Lalu yang nomor 1b bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
: “Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5
di kalikan dengan rumus luas persegi °Y .

“Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?”

. “’Soal nomor la saya menggunakan rumus volume
kubus yaitu “Y, dan di nomor 1b saya menggunakan
rumus luas permukaan kubus yaitu ¢ Y.

. “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Tidak ada kak.”’

. “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”

: “Ya kak”’
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. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..”
“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan

Jjawabanmu?”

. "Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya

coba-coba aja tadi. ”

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Sedikit sebenarnya kak”

. “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”

“Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan di soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

. “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal
nomor 2 ini?”

. “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar
aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian
juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3
bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga
tersisa 2/6 bagian”

. “Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan
soal nomor 2 tersebut?”’

“Pada soal nomor 2a langkah pertama saya
menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6  volume
aquarium’’

“Selanjutnya untuk yang nomor 2b bagaimana
kamu menyelesaikannya?’’

. “’Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan
aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada
6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1
sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan
aguarium menjadi = p n & ¢ n O

¢ a o.

— W1.SR1.51.M1.1s
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“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
: “Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus
volume balok =1, & @8Dan untuk nomor 2b saya
menggunakan rumus luas permukaan balok =
¢ n a ¢ n o0 ¢ ao.

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.”’
. “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada
kesulitan dalam soal tersebut?’’
. “Ya saya yakin kak. "’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’

. “Mungkin ada ya kak, tapi saya kurang paham juga.”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”
. "Lumayan sedikit yakin kak.”’
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit
yakin dengan jawabanmu?”
. “Sepertinya ada yang salah di perhitungan saya
kak..”’

W1.SR1.5,.M1.13

W1.SR1.5,.M1.14

W1.SR1.5,.M1.15
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Lampiran 25. Lembar Transkip Wawancara W,.SR1.M;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

“Apakah  kamu paham dengan soal yang
diberikan?”
: “Sedikit sih kak”
“ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu
diminta untuk apa?”
: “Di soal nomor la diminta untuk mencari volume
tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi
penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas
permukaan pot yang kedua. ”
: “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu
dapatkan?”
. “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa
panjang rusuk pot 1 sebesar o T@ & dan panjang
rusuk pot 2 sebesar ¢ wo & Lalu pot kedua sudah
berisi tanah 1/3 bagian.”
: “’Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor
1 tersebut?”
. “Caranya di nomor la saya menghitung banyak
tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih
dulu, kemudian mencari volume pot pertama - 2/3
dari volume pot ke dua”
“Untuk  nomor 1b  bagaimana  kamu
menyelesaikannya?’’
. “’Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5
di kalikan dengan rumus luas persegi “Y.
“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?”
: “’Soal nomor la saya menggunakan rumus volume
kubus yaitu “Y, dan di nomor 1b saya menggunakan
rumus luas permukaan kubus yaitu ¢ Y.
: “Lalu kesulitan apa saja yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Tidak ada kak.’’
. “Yakin kamu tidak menemukan kesulitan?
» “Ya kak”
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..”
“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. ’Sedikit yakin kak, karena saya hanya coba-coba
aja tadi.”
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SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

SR;

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”

. “Sedikit paham kak”

. “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”

“Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan
volume air yang dibuang dan di soal nomor 2b
diminta untuk menentukan luas permukaan
aquarium.”

. “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal
nomor 2 ini?”

. “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut
yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar
aquarium 6 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Diketahui
bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air
aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6
bagian”

: “’Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan
soal nomor 2?”

. “Caranya di soal nomor 2a saya tentukan bnayak
air yang dibuang terlebih dahulu, kemudian saya
menentukan banyak air yang dibuang dengan cara
menghitung 2/3  volume aquarium — 2/6  volume
aquarium’’

“Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu
menyelesaikannya?’’

. “’Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan
aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada
6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1
sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan
aquarium menjadi = p n & ¢ N O

¢ a oO.

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”

: “Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus

volume balok =1 & o08Dan untuk nomor 2b saya

menggunakan rumus luas permukaan balok =
¢ n a ¢ 0 ¢ ao.

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

. “Tidak ada kesulitan kak.’’

“Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan
dalam soal tersebut?’’
» “Ya kak.”’

W3.SR1.52.Mz.11

W3.SR1.52.Mz.1;

W3.SR1.52.M2.13

W3.SR1.52.Ma.14
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SR;

SR;

SR;

. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk =
memecahkan masalah tersebut?’’
. “Mungkin iya kak. ”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”
. ”Sedikit yakin kak. "’
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit
yakin dengan jawabanmu?”’

W,.SR1.5,.M,.15

. “Sepertinya ada yang salah hitung dipengerjaan
saya tadi.”’

187




Lampiran 26. Lembar Transkip Wawancara W;.SR,.M;

SR,

SR;

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

. “Apakah kamu pernah mendapatkan materi tentang
bangun ruang sebelumnya?”
. “Iyaa pernah kak”

“Apakah  kamu paham dengan soal yang
diberikan?”
. “Tidak kak™”

“ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu
diminta untuk apa?”

. “Diminta untuk menghitung volume tanah sama luas
permukaan.’’
: “Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1 ini?”

“Langsung saya kalikan aja kak. Pertama saya
menghitung volume pot 1, kemudian yang kedua saya
menghitung volume pot 2, dan terakhir hitungan saya
pertama dan kedua saya jumlahkan.”

“Kalau nomor 1b  bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
. “Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan
pot pertama panjang rusuknya 32.Nah itu saya
jumlahkan sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6.

“Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?”

. “’Saya tidak menggunakan rumus apapun kak, hanya
perkalian dan penjumlahan aja.”
. “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang
kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?”
. “Tidak ada kak.”’
. “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?”
. “Ya kak’’
. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’
. “Pasti ada kak, tapi saya kurang tau juga..”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”’
. "Enggak yakin kak, karena saya hanya coba-coba
ajatadi.”
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SR;

SR;

SR,

SR,

SR,

SR,

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”
: “Enggak kak”
. “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”
: “Diminta untuk mencari volume air yang dibuang
dan untuk menentukan luas permukaan aquarium.”
. “’Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan
soal nomor 2 tersebut?”
. “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung
saya cari volume air yang dibuang, lalu yang 2b juga
langsung saya kalikan aja untuk mencari luas
permukaanya.’’

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”
. “Enggak tau kak saya pakai rumus apa, saya hanya
coba-coba mengalikanya tadi.’’

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Menurut saya tidak ada kesulitan kak.’’
. “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam soal
tersebut?’’
: “Ya kak.”’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”’
. “Kemungkinan ada kak.. ”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”
. "Enggak kak.”’
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum yakin
dengan jawabanmu?”’
. “Ya karena saya hanya coba-coba mengerjakan aja
kak. "’

W1.SR,.5,.M1.1;

W1.SR2.5,.M1.12

W1.SR2.5,.M1.13

W1.SR2.5,.M1.14

W1.SR2.52.M1.15
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Lampiran 27. Lembar Transkip Wawancara W,.SR,.M;

SR,

SR;

SR,

SR;

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

SR,

. “Apakah kamu pernah mendapatkan materi tentang
bangun ruang?”
. “Iyaa pernah kak”

“Apakah  kamu paham dengan soal yang

diberikan?”

. “Enggak kak”

: “ Coba sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta
untuk apa?”

. “Bingung kak saya. "’

. “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor
1ini?”

“Ya langsung saya kalikan aja kak. Langkah
pertama saya menghitung volume pot 1, kemudian
yang kedua saya menghitung volume pot 2, dan
terakhir hitungan saya pertama dan kedua saya
jumlahkan.”

“Kalau nomor 1b  bagaimana kamu
menyelesaikannya?”’
. “Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan
pot pertama panjang rusuknya 30. Jadi itu saya
jumlahkan sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6.

“Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?”

“Saya tidak menggunakan rumus apa-apa kak,
hanya perkalian dan penjumlahan aja.’’

: “Lalu kesulitan apa saja yang kamu temui dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini?”

. “Tidak ada kak.”’

. “Kamu yakin tidak ada kesulitan? ”

. “Ya kak’’

. “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?’’

. “Menurut saya sepertinya ada kak, tapi saya kurang
tau juga..”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
Jjawabanmu?”

“Enggak kak, karena saya hanya coba-coba
menghitung aja kak.”’
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SR;

SR;

SR,

SR,

SR,

SR,

. “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?”
: “Tidak kak”
. “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk
apa?”
: “Diminta untuk mencari volume air yang dibuang
dan untuk mencari luas permukaan aquarium.”
. “’Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan
soal nomor 2 tersebut?”
. “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung
saya cari volume air yang dibuang, kemudian yang 2b
juga langsung saya kalikan aja untuk mencari luas
permukaanya.’’

“Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?”

“Enggak tau kak, saya hanya coba-coba
mengalikanya tadi.”’

“Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”
. “Tidak ada kesulitan kak.’’
. “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam soal
tersebut?’’
: “Ya kak.”’
. “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebuz?
: “Mungkim ada kak..”

“Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan
jawabanmu?”
. "Enggak kak.”’
. “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum yakin
dengan jawabanmu?”’
. “Ya karena saya hanya asal-asal mengerjakan aja
kak. "’

)

W,.SR,.5,.M». 14

W,.SR,.5,.Ms. 15

W,.SR,.5,.Ms.13

W3.SR2.52.Mz.14

W3.SR2.52.Ma.15
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Lampiran 28. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 29. Surat Izin Penelitian

PUBLIK INDONESIA

® KEMENTERIAN AGAMA RE
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SAYYID ALl RAHMATULLAH TULUNGAGUNG
MU KEGURUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN IL
Jalan Mayor Sujadi Timur 46 Tulungagung - Jawa Tirmur 66221
Website hip /fux unsaty ac id E-mml fub@uinsaty ac @

52 Maret 2022

Nomor . B- /42 MUn.18/F.IUTL.00/03/2022
Lamp " &
Perihal . lzin Penelitan

Yth. Kepala SMP Negeri 3 Srengat Blitar
Di-
Tempat

Assalamualaikum wr. wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka seti2p
mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut. kami
mengharap dengan hormat atas kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan izin kepadz
mahasiswa untuk melakukan penelitian di instansilembaga Bapak/lbu. Adapun cat2

mahasiswa sebagai benkut:

Nama : Virania Ayu Distan
NIM : 12204183207
Jurusan : Tadris Matematika
Telepon : 085856970914

- IDENTIFIKASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DITINJAU DARI KEMAMPUAN MATEMATIKA
KELAS VIIl SMP NEGERI 3 SRENGAT

Demikian surat ini atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Judul Penelitian

Tembusan:
1. Rektor UIN SATU Tulungagung sebagai laporan;
2. Yang bersangiastan sebagal pegangan.
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Lampiran 30. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BLITAR
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 SRENGAT

JL JEND. A.YANI SELOKAJANG SRENGAT BLITAR TILP.0342 552139
NSS : 201051505107 NPSN : 20514407

Email : stntigm,!1-9,;.1@1;1_&02}_91’

SURAT KETERANGAN KESEDIAAN
NOMOR : 670/74/409.101/2022

Berdasarkan surat permohonan izin penelitian dari JAIN Tulungagung nomor : B-
1192/Un.18/F.1I/TL.00/03/2022 tanggal 22 Maret 2022 Menerangkan dengan sebenarnya

bahwa kami bersedia untuk menerima mahasiswa a.n :

NAMA : VIRANIA AYU DISTARI

NIM 112204183207

JURUSAN : TADRIS MATEMATIKA

Judul Penelitian . Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam

Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Matematika
Kelas VIIl UPT SMP Negeri 3 Srengat Blitar

Untuk melakukan penelitian yang akan dilaksanakan pada Tanggal 18 Dan 19 April 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Srengat, 12 April 2022
—Kepala Sekolah
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Lampiran 31 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BLITAR
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 SRENGAT
JL. JEND. A.YANI SELOKAJANG SRENGAT BLITAR TILP.0342 552139

NSS @ 201051505107 NPSN : 20514407
Email : smpntigasrengat@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 670/ |5 ¢ /409.101.4/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : DARIS HUMAIDAH, S.Pd., M.Pd
NIP 119720524 200003 2 004

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja - UPT SMP Negeri 3 Srengat

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama ' : VIRANIA AYU DISTARI
NIM 112204183207

Jurusan : Tadris Matematika
Universitas : UIN Satu Tulungagung

Bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian lapangan di UPT SMP Negeri 3 Srengat
tahun pelajaran 2021-2022 dengan judul * Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari

Kemampuan Matematika Kelas VIII UPT SMP Negeri 3 Srengat. Pada bulan April 2022

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan atas
perhatiannya kami sampaikan terimakasih.

engat, 18 Juli 2022
epala Sekolah

/ C_,?END/D}\
X\"

S
‘_' Q
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Lampiran 32 Form Konsultasi Bimbingan

FAKULTAS TARBIVAIL DAN 1EMU KPGURUAN
Juban Mayow Sapsdi | umiw Mawmme 46 1 ulumpaguang - Jows |ions (4371
Tobopem (D038) 120810 R2165 ) avimile AT RN LA
T p— Website p //TUA sain tuhungmpung s i | emal Db strmn tulompapeng o <

® KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
j'"l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG

FORM KONSULTASI
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

VIRANIA AYU DISTARI

Nama :
NIM ;12204183207
Jurusan : Tadris Matematika

Judul Skripsi/Tugas akhir : Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII
SMP Negeri 3 Srengat

Pembimbing : Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd.

T P OTE A L Ay ]

Bagian judul ditambah kata

*"Identifikasi™. /

- Materi yang semula “Persamaan dan |/« <
Fungsi Kuadrat™* diganti menjadi :
*'Bangun Ruang Sisi Datar™". /

- Memperbaiki penulisan kata yang
belum tepat.

- Memperluas latar belakang.

- Kalimat *'Ditinjau dari Teori Polya™
diganti menjadi *'Ditinjau dari
Kemampuan Matematika™.

P RNT Y PR

I P2/1172021 |Pengajuan BAB |

/ 5
2 106/01/2022 |Revisi BAB | - ACCBABI
Pengajuan BAB 11 - Membuat tabel indikator tingkat L"_ (..
berpikir kritis / »
3 116/03/2022 [Revisi BAB ] - Revisi membuat tabel indikator 1/"' '-.L
tingkat berpikir kritis J ) L
4 [30/03/2022 |Revisi BAB Il - Revisi membuat tabel indikator /
tingkat berpikir kritis. L {'
- Menambah tabel tingkatan berpikir i
kritis ’
5 110472022 [Revisi BAB I - ACCBABII f 7
Pengajuan BAB 111 - Membenarkan kesalahan tulisan. / / -
- Mecnambah letak koordinat sckolah L 7: =
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)8/06/2022

14/06/2022

20/06/2022

Revisi BAB 111
Pengajuan BAB IV

Revisi IV
Pengajuan BAB V, VI

Pengajuan Full Tex

ACC BAB 111

Menambah lampiran nilai ulangan
harian siswa.

Melampirkan bukti transkip
wawancara.

Analisis setiap subjek diberi
kesimpulan dan dibold.

ACCBAB IV, V, VI

ACC Full Text
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Lampiran 33. Laporan Selesai Bimbingan Skripsi

©] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
ULUNGAGUNG . Telepon (0355) 321513, 321656 Faximile (0355) 321656
: hittp:/Rtiiain-tul ac.id E-mail : Rik@iain-tulungagung ac.id

Nomor
Lamp. >
Hal. : Laporan Selesai Bimbingan Skripsi

Yth. Ketua Jurusan Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK)IAIN Tulungagung

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Cholis, S.Pd.I, M.Pd
NIDN 1 2005108401
Pangkat/Golongan . Lektor/IIl C
Jabatan Akademik : Sekretaris Jurusan Tarbiyah FTIK
Sebagai : Pembimbing Skripsi
Melaporkan bahwa penyusunan skripsi oleh mahasiswa :
Nama : Virania Ayu Distari
NIM 1 12204183207
Jurusan : Tadris Matematika
Judul : Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan

Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Ditinjau dari Kemmapuan Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 3 Srengat

Telah selesai dan siap untuk DIUJIKAN.

Tulungagung, 20 Juni 2022

Pembimbing,

ur Cholis; S.Pd.I, M.Pd
NIDN. 2005108401
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Lampiran 34. Daftar Riwayat Hidup Penulis

I. IDENTITAS DIRI

Nama : Virania Ayu Distari

NIM : 12204183207

Fakultas tFTIK

Jurusan : Tadris Matematika

TTL : Blitar, 17 Mei 1999

Agama : Islam

Alamat : Lingk. Togogan Rt 01/Rw 02 Kec.
Srengat Kab. Blitar

Email : viraniaayul7@gmai.com

Il. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

1. TK Dharmawanita Togogan (2004-2006)
2. SDN Kolomayan 03 (2006-2012)
3. SMPN 2 Srengat (2012-2015)
4. SMAN 1 Srengat (2015-2018)
5. UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (2018-2022)
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